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ABSTRAK 
Nama  : Khairunnisa 
NIM : 20100114164 
Judul :“Pengaruh Pelaksanaan Metode Role Play (Bermain Peran) 
terhadap Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
dalam Pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan metode role play 
(bermain peran) dalam pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa. Untuk mengetahui 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di SMAN 10 Gowa. Dan 
untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan metode role play (bermain peran) 
terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik dalam pembelajaran 
PAI di SMAN 10 Gowa 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Ekpeimen. Desain penelitian 
ini adalah Nonequivalen Only Postest Control Group Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA di SMAN 10 Gowa yang 
terdiri atas 4 kelas yaitu MIA 1, MIA 2, MIA 3, dan MIA 4 yang berjumlah 128 
peserta didik dan Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI MIA 1 dengan 
jumlah 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen, dan kelas XI MIA 2 dengan 
jumlah 30 peserta didik sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yaitu 
Purposive Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket 
kecerdasan komunikasi interpersonal dan lembar observasi metode role play 
(bermain peran). Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif dan  analisis inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pelaksanaan metode role play 
(bermain peran)  pada kelas ekperimen diperoleh nilai rata-rata kecerdasan 
komunikasi interpersonal kelas eksperimen sebesar 79,73 dan nilai rata-rata 
kecerdasan komunikasi interpersonal kelas kontrol sebesar 64,63. Nilai t = 7,920, 
df =58 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05, artinya nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik yang 
diajar dengan metode role play (bermain peran) lebih tinggi dari pada peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 
Implikasi pada penelitian ini yaitu sebaiknya dalam pelaksanaan metode 
role play (bermain peran) pendidik dapat membuat peserta didik untuk terlibat 
aktif. Sebaiknya dalam meningkatkan kecerdasan komunikasi interpersonal 
pendidik dapat melakukan interaksi secara langsung dengan peserta didik dalam 
berbagai kesempatan. Dan bagi peserta didik yang masih kurang kecerdasan 
komunikasi interpersonal dalam belajar agar diberi layanan khusus agar mereka 
bisa mengoptimalkan kecerdasan komunikasi interpersonalnya. 
 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu upaya membelajarkan atau suatu upaya 
mengarahkan aktivitas peserta didik ke arah aktivitas belajar. Dalam proses 
pembelajaran, terjadi dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar oleh pendidik dan 
aktivitas belajar dari peserta didik yang di dalamnya terdapat proses  interaksi 
antara pendidik dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik.
1
 
Sedangkan menurut Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaebani menyatakan 
bahwa pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku suatu individu 
yang dilandasi oleh nilai-nilai Islami dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan 
kemasyarakatannya dan kehidupan alam sekitar melalui proses kependidikan.
2
  
Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu proses dalam 
mengarahkan peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik yang dilandasi 
dengan nilai-nilai Islami. Dengan menggunakan pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang tepat, tentu akan menghasilkan proses pembelajaran yang 
menyenangkan. 
Pendekatan yang berpusat pada pendidik cenderung mendominasi 
pelaksanaan pembelajaran saat ini. Sedangkan pendekatan yang berpusat pada 
peserta didik baru merupakan teori dan konsep yang belum terintegrasi secara 
menyeluruh dalam rencana dan pelaksanaan pembelajaran. Secara teoritis, masih 
menguatnya berbagai pandangan dari sebagian besar pendidik bahwa unsur 
pendidik memegang peranan penting dalam mendesain proses pembelajaran 
termasuk dalam merancang tujuan, mengembangkan materi, pemilihan media 
                                                 
1
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. V; Depok: PT RAJAGRAFINDO 
PERSADA, 2014), h. 9. 
2
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Agama Islam, h. 10.  
2 
 
 
yang sesuai, menggunakan metode, dan melakukan evaluasi pembelajaran dengan 
memperhatikan karakteristik peserta didik dan konteks lingkungan dimana 
terjadinya proses pembelajaran. Oleh karena itu, mereka berpendapat bahwa 
pendidiklah yang menentukan terjadinya proses pembelajaran, tanpa pendidik 
proses pembelajaran tidak mungkin dapat berlangsung.
3
 
Pilar-pilar pendidikan merupakan suatu modal sosial untuk membangun 
manusia Indonesia seutuhnya yang secara kualitatif memiliki kecerdasan yang 
tinggi dan berkepribadian luhur sehingga mampu membangun dirinya sendiri 
serta masyarakat Indonesia yang beradab dan menghargai totalitas keragaman 
yang berbhineka tunggal ika.
4
 
Kecerdasan yang tinggi akan menghasilkan makhluk sosial yang tumbuh 
dan berkembang dalam interaksi yang peka terhadap tradisi, mempengaruhi 
individu dalam mengembangkan, menggiatkan, dan memberikan sesuatu yang 
dibutuhkan. Sebagai makhluk sosial, individu senantiasa ingin berhubungan 
dengan individu lainnya, ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 
mengetahui hal yang terjadi di dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa 
manusia untuk saling berkomunikasi.
5
 
Al-Quran mengajarkan manusia untuk mengetahui atau mengenali 
seseorang atau kelompok sosial lainnya. Dalam QS Al- Hujurat/49: 13 yang 
berbunyi: 
ٰۤ  يٰۤ اٰۤ  يٰۤ هٰۤ نلااٰۤ ساٰٰۤۤ
 اٰۤ نٰۤ خاٰۤ لٰۤ قٰۤ نٰۤ كٰۤ مٰٰۤۤ
 مٰۤ نٰٰۤۤ ذٰۤ كٰۤ رٰۤ وٰۤ اٰۤ  نٰۤ ثٰۤ وٰۤىٰۤ جٰۤ عٰۤ لٰۤ نٰۤ كٰۤ مٰٰۤۤ شٰۤ عٰۤ وٰۤ بٰۤ واٰۤ  قٰۤ بٰۤ اٰۤ
 ئٰۤ لٰٰۤۤ
 لٰۤ  تٰۤ عٰۤ راٰۤ  فٰۤ وٰۤ
 اٰۤاٰۤ نٰٰۤۤ اٰۤ كٰۤ رٰۤ مٰۤ كٰۤ مٰۤ
ٰۤ عٰۤ نٰۤ دٰۤ للاٰٰۤۤ اٰۤ  تٰۤ قٰۤ كٰۤ مٰٰۤۤ
 اٰۤ نٰٰۤۤ للاٰٰۤۤ عٰۤ لٰۤ يٰۤ مٰٰۤۤ خٰۤ بٰۤ  يٰۤ ر(٣١)ٰۤ
 
                                                 
3
Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences  (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2011), h.1. 
4
Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, h. 4-5. 
5
Sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan (Cet. I; EGC: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 
2004), h. 266. 
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Terjemahnya: 
 “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.” (QS Al-
Hujurat: 13)
6
 
Melihat realitas yang terjadi di salah satu sekolah saat peneliti melakukan 
observasi, terdapat berbagai macam karakter peserta didik yang tidak dapat 
disatukan. Hal tersebut perlu dibenahi. Salah satunya dengan meningkatkan 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik. Hal tersebut bisa dilatih 
dalam pembelajaran, yaitu dengan meggunakan metode yang bisa meningkatkan 
jiwa sosial peserta didik. Salah satunya dengan menggunakan metode role play 
(bermain peran). Dengan metode tersebut, peserta didik dapat saling bertukar 
pikiran, saling memahami, dan dapat pula menumbuhkan rasa kesetiakawanan.  
Peserta didik sebagai makhluk sosial perlu menjalin hubungan dengan 
peserta didik lainnya untuk mengurangi kesepian yang muncul ketika kebutuhan 
interaksi tidak terpenuhi, menguatkan dorongan karena semua peserta didik 
membutuhkan dorongan, semangat dan salah satu cara terbaik untuk 
mendapatkannya adalah dengan berinteraksi, memperoleh pengetahuan tentang 
diri sendiri karena melalui interaksi, seseorang akan melihat dirinya seperti orang 
lain melihatnya, memaksimalkan kesenangan dan meminimalkan rasa sakit 
melalui berbagi rasa dengan orang lain. Orang berkomunikasi dengan yang 
lainnya menggunakan sebuah komunikasi yang disebut kecerdasan interpersonal.
7
 
Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami dan 
berkomunikasi dengan orang lain, mampu membedakan suasana hati, 
                                                 
6
Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Magfirah Pustaka, 
2006), h. 517. 
7
Sugianto, “Pengaruh Kecerdasan Komunikasi Interpersonal terhadap Prestasi Belajar 
Matematika pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 2012” (Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, Makassar, 2014), h. 4. 
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temperamen, motivasi dan keterampilan-keterampilan orang lain. Termasuk juga 
kemampuan untuk membentuk dan memelihara hubungan dengan orang lain serta 
memahami berbagai peran dalam kelompok.
8
 Melalui kecerdasan komunikasi 
interpersonal peserta didik dapat berkomunikasi, bersosialisasi dan bekerja sama 
dengan orang lain.  
Kajian psikologi menunjukkan bahwa keberhasilan peserta didik dalam 
proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kecerdasan interpersonalnya. 
Peserta didik yang memiliki disiplin ilmu dalam hal belajar, maka mereka akan 
memiliki dorongan atau motivasi yang didapatkan dari orang di sekitarnya, 
sehingga peserta didik akan mampu untuk menunjukkan prestasi yang bagus dan 
memuaskan.
9
 
Konsep-konsep Maslaow dan Bruner melandasi metode kolaboratif yang 
sedemikian populer dalam lingkup pendidikan masa kini. Menempatkan peserta 
didik dalam kelompok dan memberi mereka tugas yang menuntut mereka untuk 
bergantung satu sama lain dalam mengerjakannya merupakan cara yang bagus 
untuk memanfaatkan kebutuhan sosial peserta didik. Mereka menjadi cenderung 
lebih terlibat dalam kegiatan belajar karena mereka mengerjakannya bersama 
teman-teman. Begitu terlibat, mereka akan langsung memiliki kebutuhan untuk 
membicarakan apa yang mereka alami bersama teman, yang mengarah kepada 
hubungan-hubungan lebih lanjut.
10
 Maka pembelajaran kolaboratif sangat cocok 
diterapkan dalam proses belajar mengajar karena dapat menghidupkan suasana 
                                                 
8
Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Cet. IX; 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 235. 
9
Damayanti, Hubungan antara Disiplin Ilmu dengan Prestasi Belajar, Google.com, 
diakses dari http://damayanti327.wordpress.com/about/hubungan-antara -disiplin-ilmu-dengan-
prestasi-belajar/ pada tangal 07 Februari 2018. 
10
Melvin L. Silberman, Active Learning (Cet. XI; Bandung: Nuansa Cendekia, 2016), h. 
30. 
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kelas dengan bekerja tim dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap kecerdasan 
interpersonal peserta didik dan berujung pada peningkatan hasil belajar. 
Hasil observasi pada tanggal 03 Februari 2018, pada pukul 10:00 di 
SMAN 10 Gowa. Di mana Penulis mengamati proses pembelajaran yang terjadi 
di sekolah tersebut, yaitu pada pembelajaran PAI, masih kurang efektif. 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila dalam proses pembelajaran setiap elemen 
dapat berfungsi secara keseluruhan, peserta didik merasa puas dengan hasil 
belajar, membawa kesan sarana dan prasarana yang memadai serta materi, media 
dan metode yang sesuai serta pendidik yang profesional.
11
 Pembelajaran dengan 
pendekatan konvensional yang digunakan oleh pendidik membuat peserta didik 
menjadi pasif. Salah satu penyebabnya adalah metode yang digunakan kurang 
menggairahkan peserta didik. Pendidik kebanyakan menggunakan metode 
ceramah sehingga peserta didik merasa jenuh dalam proses pembelajaran di kelas. 
Padahal untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran ini 
diperlukan metode yang cocok yang dapat membuat peserta didik menjadi lebih 
aktif dan bergairah dalam pembelajaran.  
Berkenaan dengan metode, dalam QS An-Nahl/16: 125 telah memberikan 
petunjuk mengenai metode pendidikan secara umum yaitu: 
 
ٰۤ س  ح اٰۤ  ي
 هٰۤ   تِ لا بٰۤ  م  لْ
 دا ج و
 ة ن س  لْا
 ة ظ ع و م لا و
 ة م  ك
  لْا بٰۤ  كِّب رٰۤ  ل ي ب سٰۤ  لى
 اٰۤ ع د اٰۤ ن اٰۤ  ن
ٰۤ و ه وٰۤا  ه
 ل ي ب سٰۤ  ن عٰۤ ل ضٰۤ  ن  بِٰۤ م ل ع ا و هٰۤ  ك ب ر(ٰۤ ن ي
 د ت  ه م لا بٰۤ م ل ع ا٣٢١)ٰۤ
 
Terjemahnya: 
“Serulah (semua manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
perjalanan yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhan-mu Dia-lah yang sangat mengetahui siapa yang 
                                                 
11
Ihsan El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2017), h. 242. 
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tersesat dari Jalan-Nya, dan Dia-lah yang mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.”12 
Petunjuk al-Qur’an tentang metode-metode pendidikan, dapat kita 
pahami dari ungkapan “al-hikmah” (bijaksana) dan “al-mau’izhah al-hasanah” 
(pelajaran yang baik).
13
 Dalam ayat ini Allah Swt. memberikan pedoman-
pedoman kepada rasul-Nya tentang cara mengajak manusia ke jalan Allah. Yang 
dimaksud jalan Allah di sini adalah agama Allah yakni syariat Islam yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad Saw. Begitupun dengan para pendidik juga 
mempunyai metode-metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan mudah. 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam proses 
pembelajaran sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun berbagai macam 
metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran antara 
lain ceramah, tanya jawab, karyawisata, demonstrasi, role play (bermain peran), 
diskusi, eksperimen, pemberian tugas dan lain-lain.14 Dari metode tersebut, ada 
yang dapat meningkatkan kecerdasan komunikasi interpersonal yaitu metode role 
play (bermain peran). Metode role play (bermain peran) adalah suatu metode 
yang dapat menyenangkan semangat belajar peserta didik yang diterapkan untuk 
mengungkapkan perasaan-perasaan, ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan 
peserta didik.
15
 
Peningkatan kecerdasan interpersonal peserta didik khususnya dalam 
pembelajaran PAI dapat dilakukan dengan menerapkan metode bermain peran. 
Penerapan metode role play (bermain peran) selain bertujuan untuk menciptakan 
                                                 
12
Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Magfirah Pustaka, 
2006), h. 281. 
13
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Cet. X; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 136. 
14
Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Cet. I; 
Jakarta: PT Perstasi Pustakaraya, 2013), h. 29-30. 
15
Hasyim Haddade, Permainan Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 57-58. 
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pembelajaran yang menarik dan menuntut aktivitas peserta didik juga mampu 
untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik. 
Melihat pentingnya penggunaan metode yang tepat dalam meningkatkan 
kecerdasan komunikasi interpersonal khususnya pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, maka penulis tertarik melakukan penelitian terkait hal tersebut 
dengan memilih metode role play (bermain peran) dalam meningkatkan 
kecerdasan komunikasi interpersonal di SMAN 10 Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan metode role play (bermain peran) dalam 
pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa? 
2. Bagaimana kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di SMAN 
10 Gowa yang diajar menggunakan metode role play (bermain peran) dan 
yang tidak diajar menggunakan metode role play (bermain peran)? 
3. Apakah ada pengaruh pelaksanaan metode role play (bermain peran) 
terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik dalam pembelajaran PAI 
di SMAN 10 Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang didasarkan atas teori yang relevan.
16
 
Hipotesis pada penelitin ini yaitu “Terdapat pengaruh pelaksanaan 
metode role play (bermain peran) terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal 
peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa” 
 
                                                 
16
Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi (STD) (Cet. II; 
Yogyakarta: Alfabeta, 2014), h. 59. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mempermudah para membaca dalam memahami maksud dan 
tujuan judul skripsi ini serta memberikan persepsi yang sama antara pembaca dan 
penulis mengenai ruang lingkup dari penelitian ini, maka penulis akan 
mengemukakan pengertian dari variabel yang dianggap perlu dari judul tersebut. 
1. Metode Role play (bermain peran)  
Metode role play (bermain peran) adalah suatu metode yang memberikan 
kesempatan pada peserta didik menerima karakter, perasaan, dan ide-ide dengan 
orang lain dan juga dapat mengamati tingkah laku yang diperankan oleh pemain 
dan mempraktikkan tingkah laku tersebut bersama peserta didik lainnya yang 
dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal atau kemampuan seseorang 
melakukan interaksi dengan orang lain. 
2. Kecerdasan Komunikasi Interpersonal 
Kecerdasan komunikasi interpersonal adalah kemampuan peserta didik 
berinteraksi dalam mempengaruhi atau mengubah pandangan individu lain. 
Komunikasi interpersonal dalam lingkup sekolah adalah komunikasi antara 
peserta didik dengan peserta didik lainnya dan komunikasi antar peserta didik 
dan pendidik. 
3. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang 
bertakwa secara sadar mengarahkan, membimbing pertumbuhan dan 
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah 
titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Bila ingin diarahkan kepada 
pertumbuhan sesuai dengan ajaran Islam maka harus berproses melalui sistem 
9 
 
 
kependidikan Islam, baik melalui kelembagaan maupun melalui sistem 
kurikuler.
17
 
 
Dalam penelitian ini, kecerdasan komunikasi interpersonal dilihat atau 
diukur dari tingkat social sensitivity (sensitivitas sosial), social insight 
(pemahaman sosial), dan social communication (penguasaan keterampilan 
komunikasi sosial) 
E. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa skripsi yang relevan yang dapat 
dijadikan bahan kajian telaah pustaka antara lain:  
Skripsi Edy Rahman, pada tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang positif dari teknik role playing  terhadap komunikasi 
antar pribadi peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing terhadap aktivitas 
komunikasi antar teman sebaya di SMA Muhammadiyah Kalirejo 2014/2015.
18
 
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian saya adalah jenis 
penelitiannya berbeda. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental 
Design, sedangkan penulis menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimen. 
Teknik samplingnya juga berbeda, penelitian ini menggunakan teknik sampling 
berupa Random Sampling, sedangkan peneliti menggunakan teknik Nonrandom 
Sampling yaitu dengan Purposive sampling. 
Skripsi Indha Rachmawati Sufis, pada tahun 2016. Hasil penelitian yang 
dilakukan ini membuktikan bahwa role playing dapat meningkatkan komunikasi 
                                                 
17
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner), h. 22. 
18
Edy Rahman, Pengaruh Metode Role playing Terhadap Aktivitas Komunikasi Antar 
Pribadi Peserta didik Kelas X SMA Muhammadiyah Kalirejo 2014/2015, Skripsi, STKIP 
Muhammadiyah Pringsewu, 2012, h. 13. 
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interpersonal peserta didik dalam aspek-aspek yang dimiliki komunikasi 
interpersonal.
19 Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian saya 
adalah jenis penelitiannya berbeda. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan penulis menggunakan jenis penelitian 
Quasi Eksperimen. 
Skripsi Sugianto, pada tahun 2014. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa kecerdasan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap 
prestasi belajar matematika mahasiswa jurusan matematika angkatan 2012.
20
 
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian saya adalah variabel 
X dan Y berbeda. Pada penelitian ini, variabel X adalah kecerdasan komunikasi 
interpersonal dan variabel Y adalah prestasi belajar. Sedangkan pada penelitian 
peneliti, variabel X adalah metode role play (bermain peran) dan variabel Y 
adalah kecerdasan komunikasi interpersonal. Jenis penelitiannya juga berbeda, 
jenis penelitian yang digunakan adalah Ex-post facto, sedangkan penulis 
menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimen. Instrumen yang digunakan 
pada penelitian ini adalah angket dan tes hasil belajar. Sedangkan penulis 
meneliti menggunakan instrument angket dan observasi. 
Skripsi Abdul Malik, pada tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode role play efektif diterapkan dalam meningkatkan kemampuan 
belajar simple present tense peserta didik di MTs. Al Ikhwan Kab, Jeneponto.21 
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian saya adalah Variabel 
                                                 
19
Indha Rachmawati, Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Melalui 
Metode Role playing Pada Anak di SD Negeri 2 Gombong, Skripsi, Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2016, h. 92. 
20
Sugianto, Pengaruh Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika pada Mahsiswa Jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 2012 UIN Alauddin 
Makassar, Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2014, h. 49.  
21
Abdul Malik, Efektifitas Metode Role play (bermain peran) dalam Meningkatkan 
Kemampuan Belajar Simple Present Tense Kelas VII di MTs. Al Ikhwan Kabupaten Jeneponto, 
Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2015, h. 53. 
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Y berbeda. Dimana  penulis meneliti tentang  kecerdasan komunikasi 
interpersonal, sedangkana penelitian ini meneliti tentang kemaampuan belajar 
Simple Present Tense. 
Skripsi Reni Anggraini, pada tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kecerdasan interpersonal anak Kelompok B TK Mutiara Bangsaku 
Langkapura Bandar Lampung dapat ditingkatkan melalui metode bermain 
peran.
22
 Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian saya adalah 
jenis penelitiannya berbeda. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas, sedangkan penulis menggunakan jenis penelitian Quasi 
Eksperimen. Metode pengumpulan datanya juga berbeda, penelitian ini 
menngunakan angket, wawancara, observasi, tes dan dokumentasi sedangkan 
penulis hanya menggunakan angket, observasi dan dokumentasi untuk 
mengumpulkan data. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode role play (bermain peran) dalam 
pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa. 
2. Untuk mengetahui kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di 
SMAN 10 Gowa yang diajar menggunakan metode role play (bermain 
peran) dan yang tidak diajar menggunakan metode role play (bermain 
peran).  
3. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan metode role play (bermain 
peran) terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik dalam 
pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa.  
                                                 
22
Reni Anggraini, Upaya Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak melalui Metode 
Bermain Peran pada Anak Kelompok B TK Mutiara Bangsaku Langkapura Bandar Lampung, 
Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2017, h. 92. 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Sebagai informasi bagi sekolah dalam rangka meningkatkan kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik, khususnya di SMAN 10 Gowa. 
2. Sebagai referensi bagi pendidik yang dapat memperbaiki dan 
meningkatkan sistem pembelajaran di kelas dan membantu pendidik 
menciptakan proses pembelajaran yang menarik. 
3. Sebagai informasi bagi peserta didik bahwa metode role play (bermain 
peran) dapat meningkatkan kecerdasan komunikasi interpersonal. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Metode Role Play (Bermain Peran) 
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “Methodos” yang berarti cara 
atau jalan yang akan ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode 
menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi 
sasaran ilmu yang bersangkutan. Menurut Sutikno dalam El Khuluqo metode 
pembelajaran adalah cara-cara menyampaikan materi pembelajaran yang 
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri peserta didik 
dalam upaya untuk mencapai tujuan.
1
 
Penulis menyimpulkan dari definisi di atas bahwa metode adalah suatu 
cara yang digunakan agar tercapai tujuan pembelajaran di mana metode tersebut 
harus relevan dengan materi yang akan diberikan saat pembelajaran berlangsung.  
Memilih metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar 
yang menarik sangat diperlukan. Adapun metode yang penulis pilih dalam 
melaksanakan pembelajaran pada materi Pendidikan Agama Islam adalah metode 
role play (bermain peran). Tentunya metode ini akan disesuaikan dengan materi 
yang akan diajarkan nanti. 
Metode role play (bermain peran) ialah suatu cara penguasaan bahan 
pelajaran melalui pengembangan imajinatif, daya ekspresi, dan penghayatan. Hal 
ini dilakukan dengan memerankankan seseorang dari sejarah, dunia pengetahuan, 
dan lain-lain atau peran lainnya dari dunia hewan dan tumbuhan. Kegiatan 
memerankan seseorang atau sesuatu, akan membuat peserta didik mudah 
memahami dan menghayati hal-hal yang dipelajarinya.
2
  
                                                 
1
Ihsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2017), h. 129. 
2
Bahaking Rama, Teori dan Pelaksanaan Pembelajaran dalam Pendidikan Islam, Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 279. 
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Metode bermain adalah kegiatan yang dapat menyenangkan peserta didik 
sehingga mereka gembira dan bahagia dalam melakukan aktifitas bermain 
tersebut. Dengan diterapkanya metode ini dalam proses pembelajaran, 
diharapkan agar peserta didik tidak tegang dalam proses pembelajaran. Metode 
role play (bermain peran) adalah suatu metode yang dapat menyenangkan peserta 
didik yang dapat menghilangkan rasa bosan pada saat proses belajar dan suatu 
metode yang diterapkan untuk mengungkapkan perasaan-perasaan, ucapan-
ucapan dan tindakan-tindakan peserta didik.
3
 
Role play (bermain peran) membantu peserta didik menerima karakter, 
perasaan dan ide-ide orang lain dalam suatu situasi yang khusus. Role play 
(bermain peran) memungkinkan peserta didik mengidentifikasi situasi-situasi 
dari dunia nyata dengan ide-ide orang lain. Identifikasi tersebut mungkin adalah 
cara untuk mengubah perilaku dan sikap sebagaimana peserta didik menerima 
karakter orang lain.
4
 Metode ini efektif untuk mengatasi masalah yang berkaitan 
dengan hubungan antar pribadi dan dapat menciptakan atau meningkatkan suatu 
lingkungan keterampilan dalam hubungan antar manusia. 
Chorsini dalam Ahmad Munjin menyatakan bahwa role play (bermain 
peran) dapat digunakan sebagai: 
a. Alat untuk mendiagnosis dan mengerti seseorang dengan cara mengamati 
perilakunya saat memerankan peran dengan spontan situasi-situasi atau 
kejadian yang terjadi dalam kehidupan sebenarnya. 
b. Sebagai media pengajaran, melalui proses “modelling” anggota kelompok 
dapat belajar dengan lebih efektif keterampilan-keterampilan hubungan 
                                                 
3
Hasyim Haddade, Permainan Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 57-58. 
4
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 
214. 
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antarpribadi dengan mengamati berbagai macam cara dalam memecahkan 
masalah. 
c. Sebagai metode latihan untuk melatih keterampilan-keterampilan tertentu, 
melalui keterlibatan mereka secara aktif dalam proses role play (bermain 
peran), anggota kelompok dapat mengembangkan pengertian-pengertian baru 
dan mempraktekkan keterampilan-keterampilan baru.
5
 
Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, tergantung 
pada apa yang diperankan. Titik tekan dari pelaksanaan metode role play 
(bermain peran) terletak pada keterlibatan emosional dan pengamatan indera ke 
dalam suatu situasi permasalahan yang secara nyata dihadapi.
6
 Dalam metode ini, 
peserta didik akan menemui berbagai macam pengalaman yang berguna dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Peserta didik juga dituntut untuk mengeluarkan 
pendapatnya pada waktu menyelesaikan drama, dan disamping itu juga mereka 
dapat mengembangkan daya fantasinya dalam peran yang diinginkannya.
7
 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan metode role play 
(bermain peran) yaitu : 
a. Penentuan topik 
Sebelum melaksanakan bermain peran, hendaknya dilakukan penentuan topik 
permasalahan terlebih dahulu. 
b. Penentuan anggota pemeran 
Penentuan anggota pemeran dapat ditentukan oleh pendidik dan peserta didik 
sendiri. Memilih pemeran yang sesuai dengan karakter yang akan diperankan.  
c. Pembuatan lembar kerja (jika dibutuhkan) 
                                                 
5
Ahmad Munjin dan Lilik Nur, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (Cet. II; Bandung: PT Refika Aditama, 2013) h. 77-78. 
6
Mifahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 
Paradigmatis (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 209.  
7
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. I (Edisi Baru); Jakarta; Kalam 
Mulia, 2014) h. 490. 
16 
 
 
Pembuatan lembar kerja dilakukan apabila perlu dalam pembelajaran. Apabila 
peserta didik memerlukan diskusi maka dibuat lembar kerja peserta didik.  
d. Latihan singkat dialog (jika dibutuhkan) 
Latihan ini dilakukan agar saat bermain peran yang dilakukan nantinya akan 
menjadi lebih baik. Latihan singkat ini harus memperhatikan waktunya. 
e. Pelaksanaan permainan peran 
Pelaksanaan permainan peran sesuai dengan peran yang telah ditentukan.
8
 
Langkah-langkah dalam metode pembelajaran dengan role play (bermain 
peran) adalah sebagai berikut:  
a. Pendidik menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan. 
b. Menunjuk beberapa peserta didik untuk mempelajari skenario dua hari 
sebelum kegiatan belajar mengajar. 
c. Pendidik membentuk kelompok peserta didik yang anggotanya 5 orang atau 
lebih. 
d. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai. 
e. Memanggil para peserta didik yang sudah ditunjuk untuk melakonkan 
skenario yang sudah dipersiapkan. 
f. Masing-masing peserta didik duduk dikelompoknya masing-masing sambil 
memperhatikan dan mengamati skenario yang sedang diperagakan.  
g. Setelah selesai dipentaskan, masing-masing peserta didik diberikan kertas 
sebagai lembar kerja untuk membahas atau memberi penilaian atas 
penampilan masing-masing kelompok. 
h. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya. 
i. Pendidik memberikan kesimpulan secara umum dan evaluasi.  
                                                 
8
Adhar, Penggunaan Metode Bermain Peran dalam Pembelajaran Tematik tentang 
Keluarga untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II MI Madani Pao-Pao Gowa 
(Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 13. 
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Adapun kelebihan dari metode role play (bermain peran) adalah, sebagai 
berikut: 
a. Peserta didik bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. 
b. Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan dalam 
situasi dan waktu yang berbeda. 
c. Pendidik dapat mengevaluasi pengalaman peserta didik melalui pengamatan 
pada waktu melakukan permainan. 
d. Berkesan dengan kuat dan tahan lama dengan ingatan peserta didik. 
e. Sangat menarik bagi peserta didik sehingga memungkinkan kelas menjadi 
dinamis dan penuh antusias. 
f. Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri peserta didik serta 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial yang tinggi. 
g. Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah dan dapat 
memetik butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya dengan 
penghayatan peserta didik sendiri. 
h. Dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan profesional peserta didik, dan 
dapat menumbuhkan atau membuka kesempatan bagi lapangan kerja.
9
 
Metode role play (bermain peran) juga mempunyai kekurangan, yaitu:  
a. Metode role play (bermain peran) memerlukan waktu yang relatif panjang 
lama. 
b. Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak pendidik 
maupun peserta didik. 
c. Kebanyakan peserta didik yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu untuk 
mempraktekkan suatu adegan tertentu. 
                                                 
9
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet. II; 
Yogyakara.: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 162-163. 
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d. Apabila pelaksanaan sosiodrama dan role play (bermain peran) mengalami 
kegagalan, bukan saja dapat memberi kesan kurang baik, tetapi tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan tidak tercapai. 
e. Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode ini.10  
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam 
menerapkan metode role play (bermain peran) dalam pembelajaran khususnya 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu pemilihan materi yang 
relevan, memberikan naskah drama kepada peserta didik minimal tiga hari 
sebelum mereka bermain peran agar mereka mamahami naskah yang akan 
ditampilkan tersebut. Dan juga pendidik harus membatasi masalah yang akan di 
pecahkan dalam drama tersebut agar sesuai dengan waktu yang tersedia. 
B. Kecerdasan Komunikasi Interpersonal 
Kecerdasan sering didefinisikan sebagai kemampuan mental umum untuk 
belajar dan menerapkan pengetahuan dalam memanipulasi lingkungan, serta 
kemampuan untuk berpikir abstrak. Definisi lain tentang kecerdasan mencakup 
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru atau perubahan lingkungan saat 
ini, kemampuan untuk mengevaluasi dan menilai, kemampuan untuk memahami 
ide-ide yang kompleks, kemampuan untuk berpikir produktif, kemampuan untuk 
belajar dengan cepat bahkan kemampuan untuk memahami suatu hubungan.
11
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk berpikir, 
memecahkan masalah dan mampu menciptakan sesuatu yang bernilai. 
Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) merupakan 
komunikasi yang berlangsung secara tatap muka antara dua orang atau lebih, 
baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang.
12
 Komunikasi 
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Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 163. 
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Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2011), h. 9. 
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Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. IV; Jakarta: PT Grasindo, 2008), h. 32. 
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antarpribadi ini paling efektif mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang 
karena bersifat dialogis. Artinya, terjadi umpan balik secara langsung. 
Komunikator dapat mengetahui tanggapan komunikan saat itu juga. 
Komunikator mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif, negatif, 
berhasil atau tidak. Jika tidak berhasil maka komunikator dapat memberikan 
kesempatan kepada komunikan untuk bertanya seluas-luasnya.
13
 
Penulis menyimpulkan bahwa kecerdasan komunikasi interpersonal 
adalah kemampuan untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain 
yang mampu mempengaruhi atau mengubah pandangan individu lain dan mampu 
menanggapinya secara layak. 
Kecerdasan interpersonal seorang anak dapat merasakan apa yang 
dirasakan orang lain, menangkap maksud dan motivasi orang lain bertindak 
sesuatu, serta mampu memberikan tanggapan yang tepat sehingga orang lain 
merasa nyaman. Mereka yang mempunyai kecerdasan interpersonal sangat 
memperhatikan orang lain, memiliki kepekaan yang tinggi terhadap ekspresi 
wajah, suara dan gerak isyarat. Dengan kata lain, kecerdasan interpersonal 
melibatkan banyak kecakapan, yakni kemampuan berempati pada orang lain, 
kemampuan berorganisasi sekolompok orang menuju sesuatu tujuan bersama, 
mampu mengenali pikiran orang lain, dan kemampuan berteman atau menjalin 
kontak. 
Kecerdasan interpersonal adalah kecerdasan dalam membedakan individu-
individu khususnya pada suasana (moods), temperamen, motivasi, dan maksud-
maksud mereka, kecerdasan yang ditunjukkan dengan kemampuan dalam 
memahami dan berinteraksi dengan orang lain.
14
. 
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 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 36. 
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Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21 (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2005), h. 156.  
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Kecerdasan interpersonal dapat dilakukan hal-hal berikut: 
a. Memiliki kepekaan untuk mengetahui pikiran, perasaan, dan maksud orang 
lain. 
b. Bekerja sama dengan orang lain dalam suatu tim kerja. 
c. Berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. 
d. Mudah berempati dengan orang lain. 
e. Memiliki jiwa kepemimpinan dan mampu menjadi penengah di antara orang 
lain dalam suatu masalah. 
f. Membujuk dan mengarahkan orang lain. 
g. Mengajar dan berbicara di depan banyak orang. 
h. Mudah menjalin relasi sosial dengan orang baru. 
i. Senang berorganisasi dan menjadi anggota suatu perkumpulan sosial. 
j. Memberikan saran dan konseling kepada orang lain.15 
Dengan menerapkan model komunikasi interpersonal, peserta didik 
diarahkan untuk mengembangkan kecerdasan interopersonal sehingga berhasil 
dalam menjalankana tugas sesuai dengan bidang masing-masing.  
Karakteristik orang yang memiliki kecerdasan komunikasi interpersonal 
adalah: 
a. Belajar dengan sangat baik ketika berada dalam situasi yang membangun 
interaksi antara satu dengan yang lainnya. 
b. Semakin banyak berhubungan dengan orang lain, akan semakin merasa 
bahagia. 
c. Sangat produktif dan berkembang dengan pesat ketika belajar secara 
kooperatif dan kolaboratif. 
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Justinus Prasetyo, Multiply Your Multiple Intelligences (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 
2009), h. 74-75.  
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d. Ketika menggunakan interaksi sosial, sangat senang dilakukan melalui chating 
atau teleconferens.  
e. Merasa segan berpartisipasi dalam organisasi-organisasi sosial keagamaan dan 
politik. 
f. Sangat senang mengikuti acara talk show di TV dan radio. 
g. Ketika bermain atau berolahraga, sangat pandai bermain secara tim (double 
atau kelompok) dari pada bermain sendirian (single). 
h. Selalu merasa bosan dan tidak bergairah ketika bekerja sendiri. 
i. Selalu melibatkan diri dalam club-club dan berbagai aktivitas ekstra kurikuler. 
j. Sangat peduli dan perhatian pada masalah atau isu-isu sosial.16 
Kecerdasan interpersonal bukanlah sesuatu yang ada atau tidak ada ketika 
anak dilahirkan. Dalam menumbuhkan kecerdasan ini harus diajarkan dan dibina 
selama tahap pendewasaa.
17
 Berikut beberapa aktivitas pembelajaran yang dapat 
mengembangkan dan mengonstruksi kecerdasan interpersonal yang dimiliki 
peserta didik yaitu: 
a. Membuat keterampilan kolaboratif. 
b. Membuat kelompok kooperatif. 
c. Berdiskusi kelompok. 
d. Melakukan umpan balik. 
e. Membuat projek kelompok. 
f. Menerapkan model jigsaw. 
g. Melakukan boards games.18 
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Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, h. 157-158. 
17
May Lwin dan Adam Khoo, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan 
(Cet. II; Indonesia: PT Indeks, 2008), h. 203. 
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Muhammad Yaumi, Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences, h. 159. 
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Pemilihan metode dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 
materi yang akan diajarkan. Hal tersebut sangat penting agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Hakikat Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang 
(pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan yang 
maksimal dan positif.
19
 Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan memegang 
peran penting yang menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakatnya, 
karena pendidikan merupakan proses usaha melestarikan, mengalihkan serta 
mentrasformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya 
kepada generasi penerus. Demikian pula peranan Pendidikan Agama Islam. 
Keberadaannya merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup 
Islam yang dapat melestarikan, mengalihkan, menanamkan (internalisasi), dan 
mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada generasi penerusnya sehingga nilai-
nilai kultural-religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang 
dalam masyarakat dari waktu ke waktu.
20
 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang 
bertakwa secara sadar mengarahkan, membimbing pertumbuhan dan 
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah 
titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Bila ingin diarahkan kepada 
pertumbuhan sesuai dengan ajaran Islam maka harus berproses melalui sistem 
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Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. XI; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 28. 
20
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 7-8. 
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kependidikan Islam, baik melalui kelembagaan maupun melalui sistem 
kurikuler.
21
 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan dan sasaran Pendidikan Agama Islam berbeda-beda menurut 
pandangan hidup masing-masing pendidik atau lembaga pendidikan. Oleh karena 
itu, perlu dirumuskan pandangan hidup Islam yang mengarahkan tujuan dan 
sasaran pendidikan Islam. Al-Qur’an memberikan landasan dan pandangan 
tentang tujuan dan sasaran pendidikan Islam. Allah berfirman QS Ali-'Imran/3: 
19. 
َّ نِإَّللهٱََّدنِعََّني ِّدلٱََّّلٱَّ  ََّا َسْل  ََّّۗ
Terjemahannya: 
"Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam".
22
 
Oleh karena itu, bila manusia yang berpredikat muslim, benar-benar akan 
menjadi penganut agama yang baik, menaati ajaran Islam dan menjaga agar 
rahmat Allah tetap berada pada dirinya. Ia harus mampu memahami, menghayati, 
dan mengamalkan ajarannya sesuai iman dan akidah Islamiah. 
Untuk tujuan itulah, manusia harus dididik melalui proses Pendidikan 
Agama Islam. Berdasarkan padangan di atas, Pendidikan Agama Islam berarti 
sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk 
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah 
menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. 
Manusia yang mendapatkan Pendidikan Agama Islam harus mampu hidup 
di dalam kedamaian dan kesejahteraan sebagaimana diharapkan oleh cita-cita 
Islam. Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah suatu sistem kependidikan 
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M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner), h. 22. 
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Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, h. 65. 
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yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, 
sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan 
manusia, baik dunia maupun akhirat. 
Mengingat luasnya jangkauan yang harus digarap oleh Pendidikan Agama 
Islam, maka Pendidikan Agama Islam tetap terbuka terhadap tuntutan 
kesejahteraan umat Islam, baik di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
maupun tuntutan pemenuhan kebutuhan rohaniah. Kebutuhan itu semakin 
meluasnya tuntutan hidup manusia itu sendiri. Oleh karena itu, dilihat dari 
pengalamannya, Pendidikan Agama Islam berwatak akomodatif terhadap 
tuntutan kemajuan zaman sesuai acuan norma-norma kehidupan manusia.
23
 
3. Landasan Pendidikan Islam 
Landasan pendidikan Islam terdiri dari al-Qur’an dan sunnah Nabi 
Muhammad saw. yang dapat dikembangkan dengan ijtihad. 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh 
Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. Dalam wahyu tersebut terkandung 
ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan 
melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam al-Qu’ran terdiri dari dua prinsip, 
yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut akidah dan yang 
berhubungan dengan amal yang disebut syari’ah.24 
b. As-Sunnah 
Sunnah merupakan sumber ajaran kedua setelah al-Qur’an. Sunnah atau 
hadis juga berisi aqidah dan syari’ah serta berisi petunjuk (pedoman) untuk 
kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat 
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M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner), h. 7-8. 
24
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. XII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 
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manjadi manusia seutuhnya yang bertakwa kepada Allah dan Rasul. Untuk itu 
Rasul Allah menjadi guru dan pendidik utama.
25
 
c. Ijtihad 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan 
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam untuk menetapkan atau 
menentukan sesuatu hukum syari’at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum 
ditegaskan hukumnya dalam al-Qur’an dan Sunnah. Ijtihad dapat meliputi 
seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi berpedoman pada al-
Qur’an dan Sunnah.26 
 Pendidikan agama Islam diharapkan mampu mengarahkan peserta didik 
menjadi pribadi yang lebih baik yang dilandasi dengan nilai-nilai Islami. Maka 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam diperlukan metode yang 
variatif sehingga dapat berpengaruh dalam meningkatkan berbagai aspek yang 
akan dicapai. 
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Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 21. 
26
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 21. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi-Eksperiment yaitu dengan 
mengambil dua kelas secara langsung dari populasi. Pada penelitian ini 
digunakan dua sampel kelas, satu sampel untuk kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan dan satu sampel lagi untuk kelompok kontrol yaitu kelas yang tidak 
diberi perlakuan. Kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu pembelajaran 
dengan menggunakan metode role play (bermain peran) sedangkan kelas kontrol 
menggunakan model konvensional (metode ceramah). 
Desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalen only postest 
control group design (rancangan kelompok kontrol dengan hanya melakukan 
posttes). Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
  Subjek Perlakuan    Postes 
 
 
Keterangan: 
nR : Non-Random (tidak acak) 
X : Treatment 
O1 : Pengukuran pada kelas eksperimen 
O2 : Pengukuran pada kelas kontrol 
Dalam desain ini, kelompok eksperimen diberi perlakuan sedangkan 
kelompok kontrol tidak di beri perlakuan. Pada kedua kelompok diberikan 
nR  X  O1 
nR  -  O2 
 
  
perlakuan yang berbeda setelah itu diadakan pengukuran kembali dengan 
memberikan angket kepada peserta didik.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di SMAN 10 Gowa yang terletak di jalan 
Mustafa Dg. Bunga, kelurahan Romang Polong. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Karakteristik tersebut ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA di SMAN 
10 Gowa yang berjumlah 137 peserta didik yang terdiri atas 4 kelas yaitu MIA 1, 
MIA 2, MIA 3, dan MIA 4 dengan semua kelas penyebaran yang homogen (tidak 
ada pengklasifikasian antara peserta didik yang memiliki kecerdasan tinggi 
dengan peserta didik yang memiliki kecerdasan rendah). 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
XI MIA 1 36  
XI MIA  2 33 
XI MIA 3 33 
XI MIA 4 35 
Jumlah 137 Peserta Didik 
Sumber data : Tata Usaha SMAN 10 Gowa 
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Muh. Khalifah, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015), h. 89. 
2
Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 165. 
  
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil atau dipilih dari suatu 
populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam 
sampel itu. Sampel yang dipilih harus mewakil (representative) terhadap 
populasi, karena sampel merupakan alat atau media untuk mengkaji sifat- sifat 
dari populasi.
3
 Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili sebanyak mungkin 
karakteristik dari populasi, artinya sampel harus bisamengukur sesuatu yang 
seharusnya diukur.
4
 
Berdasarkaan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel 
untuk mewakili populasi yang ada, dan memudahkan memperoleh data yang 
kongkrit dan relevan dari sampel. Adapun teknik sampling yang digunakan oleh 
peneliti adalah nonrandom sampling/nonprobability sampling yaitu dengan 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.
5
 Adapun dalam penelitian ini, peneliti memilih sampel 
kelas XI MIA 1 sebanyak 36 orang dan XI MIA 2 sebanyak 33 orang. Namun, 
ada 6 peserta didik pada kelas XI MIA 1 dan 3 peserta didik pada kelas XI MIA 2 
yang tidak ikut dalam proses pembelajaran dikarenakan mereka sedang 
mengikuti lomba pada salah satu sekolah di Kabupaten Maros. Maka tersisa 
masing-masing 30 peserta didik pada kedua kelas tersebut. Kelas XI MIA 1 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas kontrol. Pemilihan 
kelas tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa kelas tersebut memiliki 
karakteristik dan kemampuan peserta didik yang dilihat dari informasi 
kemampuan peserta didik dari guru mata pelajaran bahwa peserta didik yang 
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Nursalam, Statistik Untuk Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 15-16. 
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Nursalam, Statistik Untuk Penelitian, h. 23. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet.I; Bandung: Alfabeta, 2018), h. 138.  
  
berada pada kelas tersebut dinilai paling aktif dalam pembelajaran. Dua kelas 
yang dinilai memiliki kemampuan yang relatif sama lalu ditarik sebagai kelas 
sampel. 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian  
Kelas Jumlah Peserta Didik 
XI MIA 1 (Eksperimen) 30  
XI MIA  2 (Kontrol) 30 
Jumlah 60 Peserta Didik 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan langkah-langkah berikut ini. 
1. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 
cara mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun 
nonpartisipatif. Observasi partisipatif (participatory observation) yaitu pengamat 
ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai 
peserta rapat atau peserta pelatihan. Sedangkan observasi nonpartisipatif 
(nonparticipatory observation) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia 
hanya berperan mengamati kegiatan tanpa ikut serta dalam kegiatan.
6
 Observasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif dan observasi 
nonpartisipatif. Observasi nonpartisipatif dilakukan di awal sebelum peneliti 
benar-benar melakukan penelitian. Karena dalam observasi ini, peneliti tidak ikut 
terlibat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh 
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Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IX; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2013),  h. 220. 
  
pendidik namun peneliti hanya sebagai pengamat independen. Observasi ini 
dilakukan guna mengamati kondisi awal pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa 
lalu dicatat, dianalisis, dan disimpulkan yang kemudian hasil observasi menjadi 
latar belakang dalam penelitian ini. 
Metode observasi partisiptif dilakukan pada saat peneliti melakukan 
penelitian. Observasi ini digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk 
mengamati secara langsung aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
PAI. 
2. Angket / Kuesioner  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
mengenai masalah-masalah tertentu yang bertujuan untuk mendapat tanggapan. 
Skala pengukuran yang dapat digunakan dari angket adalah skala likert. Skala 
likert adalah skala yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala 
yang paling banyak di gunakan dalam riset penerapan survei.
7
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dapat digunakan sebagai pengumpul data apabila informasi 
yang dikumpulkan dari dokumen buku, jurnal, surat kabar, majalah, laporan 
kegiatan, daftar nilai, kartu hasil studi dan yang sejenisnya.
8
 Dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data informasi jumlah peserta didik yang 
menjadi populasi penelitian ini. 
D. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan data 
dan informasi yang berhubungan dengan penelitian.
9
 Penulis membutuhkan 
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beberapa instrumen penelitian untuk memperoleh data  yang  dibutuhkan.  
Instrumen  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  berupa lembar angket dan 
lembar butir-butir soal. 
1. Pedoman Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi sistematis. 
Observasi sistematis yaitu observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.
10
 Pedoman observasi 
tersebut digunakan untuk mengukur metode role play (bermain peran). 
2. Lembar Angket  
Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup yaitu dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan tertutup. Pertanyaan 
tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau 
mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap 
pertanyaan yang telah tersedia. Pertanyaan tertutup akan membantu responden 
menjawab dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis 
data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul.
11
 
Butir-butir pernyataan dalam angket ini merupakan gambaran tentang 
kecerdasan interpersonal pesera didik. Instrumen yang akan mengukur 
kecerdasan interpersonal pesera didik adalah instrumen yang disusun peneliti 
berdasarkan pengembangan teori mengenai kecerdasan interpersonal yaitu teori 
Gardner.  
Menurut Gardner, kecerdasan sosial atau kecerdasan komunikasi 
interpersonal mempunyai tiga aspek, yaitu social sensivity (kepekaan sosial), 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 2006), h. 157. 
11
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social insight (wawasan sosial) dan social communications (keterampilan 
komunikasi sosial).
12
 Ketiga aspek tersebut yang menjadi indikator dalam kisi-
kisi angket kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik. 
E. Validitas Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan, dilakukan validasi instrumen 
terlebih dahulu. Menurut Gregory (2004), uji validitas dapat dilakukan dengan 
cara meminta seseorang yang ahli di bidang yang akan diteliti untuk memberikan 
penilaian terhadap ítem yang telah dibuat.
13
 Adapun dua orang pakar yang 
ditunjuk sebagai validator instrumen penelitian ini adalah Dr. Hj. Ulfiani 
Rahman, S.Ag., M.Si. dan Wahyuni Ismail, S.Ag., M.Si. Ph.D. Data hasil 
validasi dari instrumen penelitian, selanjutnya akan dianalisis tingkat 
vaalidasinya menggunakan Indeks Aiken yaitu: 
 
 
 
Keterangan:  
V= Indeks kesepakatan rater (validator) mengenai validasi butir 
S = Skor yang ditetapkan setiap rater (validator) dikurangi skor terendah yang 
dipakai 
n = banyaknya rater (validator) 
c = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater (validator)
14
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Publishing, 2016), h. 56. 
𝑉 = 
 𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
 
  
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen memiliki 
derajat validitas yang memadai adalah nilai validitas untuk keseluruhan aspek 
minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka perlu dilakukan 
revisi berdasarkan saran dari validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek 
yang dinilai kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. 
Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai V minimal verada di dalam kategori 
valid.  
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat realibilitas oleh dua 
orang pengamat validator pada lembar instrumen penilaian , digunakan rumus 
sebagai berikut:  
 
 
 
Keterangan: 
A dan B = Rata-rata nilai validasi dari 2 prang validator 
Instrumen baik jika mempunyai indeks kesepahaman   0,75 atau   75%. 
Apabila nilai V 0,8 berarti berada pada kriteria sangat valid, nilai 0,4  V     
berda pada kriteria valid dan nilai V < 0,4 berada pada kriteria cukup valid.
15
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistik deskpriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran 
secara umum dari data yang telah didapatkan. Statistik deksriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeksripsikan atau 
                                                 
15
Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian,  h.56. 
Percent of Agreement =  1 − 
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
 × 1  % 
  
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
16
 
Untuk memperoleh data deksriptif maka diperlukan statistik deksriptif berikut:  
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
 
 
Keterangan: 
Xt : Skor tertinggi 
Xr : Skor terendah
17
 
2) Menghitung jumlah kelas interval 
 
 
Keterangan : 
K : Jumlah kelas 
N : Banyaknya data atau jumlah sampel
18
 
3) Menghitung panjang kelas interval.  
 
 
Keterangan :  
P : Panjang kelas interval 
R : range (jangkauan) 
K : banyaknya kelas
19
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𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
𝐾 = 1 + (3 3) log𝑁 
𝑃 =
𝑅
𝐾
 
  
b. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok 
data dibagi dengan jumlah nilai responden.
20
 Rumus rata-rata adalah:     
 
 
 
Keterangan : 
 ̅ : Rata-rata 
   : Nilai statistika 
   : Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
K : Banyaknya kelompok
21
 
c. Standar Deviasi 
 
 
 
Keterangan :  
   : Standar Deviasi 
 ̅ : Rata-rata 
   : Nilai statistika 
  : Banyaknya data22 
d. Persentase (%) nilai rata-rata 
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?̅? =
 𝑓𝑖. 𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝑆𝐷 =  
 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
𝑃 =
𝑓
𝑁
𝑥1  % 
  
Keterangan:  
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden
23
 
e. Kategorisasi 
Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kecerdasan 
interpersonal peserta didik. Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan 
rumus sebagai berikut: 
1) Sangat tinggi = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2) Tinggi  = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV 
Ideal) 
3) Sedang = MI – (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 × STDEV Ideal) 
4) Rendah = MI – (1,8 × STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV 
Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 × STDEV Ideal) 
Keterangan : 
MI  : Mean Ideal 
 
 
STDEV Ideal  : Standar Deviasi Ideal 
 
 
 
2. Analisis Statistik inferensial 
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Rumus MI  : 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚+𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
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Rumus STDEV Ideal : 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖+1
. 
  
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian dengan menggunakan uji indpendent simple t-test. Namun sebelumnya 
dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji 
prasyarat. 
a. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat analisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri 
dari uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan 
secara lebih lengkap di bawah ini. 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel 
yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 
statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 
uji Kolmogorov-Smirnov yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
 Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 
 Xi = Angka pada data 
 X = Rata-rata 
 SD = Standar deviasi
24
 
Kriteria pengujian normal bila D0 ≤ D-tabel.  
2) Uji Homogenitas 
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𝑧 =
𝑥𝑖− 𝑥
𝑆𝐷
 
 
  
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok tersebut berasal dari populasi yang homogen. Untuk melakukan 
perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai 
berikut.
25
 
    
 
 
Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika  ℎ             dan 
populasi tidak homogen jika  ℎ             pada taraf nyata dengan        
didapat dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan   = ( 1 − 1  2 − 1) 
masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf  =
    . 
b. Pengujian Hipotesis 
1) Uji-t 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetaui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
 =     . 
Pengujian hipotesis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa 
dianalisis dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent 
sample t-test). Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
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𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
 
  
Keterangan : 
 0     = Tidak terdapat Pengaruh Metode Role play (Bermain Peran) 
terhadap Kecerdasan Komunikasi Interpersonal dalam Pembelajaran 
PAI di SMAN 10 Gowa 
 1 = Terdapat Pengaruh Metode Role play (Bermain Peran) terhadap 
Kecerdasan Komunikasi Interpersonal dalam Pembelajaran PAI di 
SMAN 10 Gowa 
 1 = Rata-rata hasil analisis Kecerdasan Komunikasi Interpersonal dalam 
Pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa 
 2 = Rata-rata hasil analisis Kecerdasan Komunikasi Interpersonal dalam 
Pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa 
Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
 
 
 
 
Keterangan : 
 ̅1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen  
 ̅1 = Nilai rata-rata kelas konrol 
 1
2 = Varians kelas eksperimen  
 2
2 = Varians kelas kontrol 
 1 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen  
 2 = Jumlah anggota sampel kelas control 
Dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 20 windows dengan taraf 
signifikansi 0,05. 
 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
 
(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
1
𝑛1
+
1
𝑛2
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan analisis data deskriptif hasil penilaian 
kecerdasan komunikasi interpersonal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Analisis deskriptif meliputi persentasi data, rata-rata skor, standar deviasi, 
varians,  kategorisasi, dan sajian data. Selain itu data akan dianalisis secara 
inferensial untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil dari penelitain ini akan 
dipaparkan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Pelaksanaan Metode Role Play (Bermain Peran) dalam 
Pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa 
Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas XI MIA 1 sebagai kelas 
eksperimen yaitu pembelajaran PAI dengan menerapkan metode role play 
(bermain peran), dimana peserta didik belajar dalam sebuah kelompok yang 
memiliki kemampuan yang heterogen. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa 
kelompok yang terdiri atas 6-7 orang. Setiap kelompok akan tampil di depan 
kelas untuk melakukan role play (bermain peran) yang sebelumnya telah 
diberikan naskah drama yang dipahami terlebih dahulu sebelum tampil. Naskah 
drama tersebut berkaitan dengan materi pelajaran yang diberikan. Setelah peserta 
didik melakukan role play (bermain peran), mereka diminta untuk menyimpulkan 
makna dan hikmah dari drama yang ditampilkan oleh tiap kelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 10 Gowa, 
diperoleh data dari lembar observasi yang diolah menggunakan analisis statistik 
deskriptif maka pelaksanaan metode role play (bermain peran)  diuraikan sebagai 
berikut. 
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Tabel 4.1 
Pelaksanaan Metode Role Play (Bermain Peran) 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 39 2 6,7 
2 40 5 16,7 
3 41 6 20,0 
4 42 7 23,3 
5 43 2 6,7 
6 44 6 20,0 
7 45 2 6,7 
Jumlah 30 100 
Hasil analisis deksriptif untuk pelaksanaan metode role play (bermain 
peran) setelah dilakukan observasi pada kelas ekperimen  dapat dilihat pada tabel 
4.2 sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Analisis Data Pelaksanaan Metode Role Play (Bermain Peran) 
Statistik Deskriptif Skor  
Jumlah Sampel 30 
Rata-rata 41,93 
Standar Deviasi 1,74 
Varians 3,030 
Minimum 39 
Maximum 45 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menggunakan software SPSS Versi 
20 Windows, diperoleh rata-rata (mean) dengan skor 41,93, standar deviasi 
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dengan skor 1,74, dan varians dengan skor 3,030. Untuk analisis deskriptif 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 
Untuk menentukan kategori pelakasanaan metode role play (bermain 
peran). Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah 
mengetahui gambaran pelakasanaan metode role play (bermain peran). 
Kategorisasi gambaran pelakasanaan metode role play (bermain peran) dapat 
dilihat pada tabel 4.3: 
Tabel 4.3  
Kategorisasi Pelakasanaan Metode Role Play (Bermain Peran) 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
X ≥ 44 8 26,7 Sangat Baik 
43 ≤ X < 44 2 6,6 Baik 
41 ≤ X < 43 13 43,4 Cukup Baik 
40 ≤ X < 41 5 16,7 Kurang Baik 
X < 40 2 6,6 Tidak Baik 
Jumlah 30 100%  
Berdasarkan tabel di atas, pada pelaksanaan metode role play (bermain 
peran) terdapat 8 orang pada kategori sangat baik, 2 orang pada kategori baik, 13 
orang pada kategori cukup baik, 5 orang pada kategori kurang baik, dan 2 orang 
pada kategori tidak baik. Jadi dapat disimpulkan rata-rata pelakasanaan metode 
role play (bermain peran) berada dalam kategori baik. Tabel kategorisasi  di atas 
dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. Histogram Metode Role Play (Bermain Peran)  Kelas XI 
MIA 1 di SMAN 10 Gowa 
Berdasarkan tabel di atas, pada pelaksanaan metode role play (bermain 
peran) terdapat 26,70% pada kategori sangat baik, 6,60% pada kategori baik, 
43,40% pada kategori cukup baik, 16,70% pada kategori kurang baik dan 6,60% 
pada kategori tidak baik. Jadi dapat disimpulkan rata-rata pelakasanaan metode 
role play (bermain peran) berada dalam kategori cukup baik dengan persentase 
43,40%. 
2. Deskripsi Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik di SMAN 
10 Gowa yang Diajar Menggunakan Metode Role Play (Bermain Peran) 
dan yang Tidak Diajar Menggunakan Metode Role Play (Bermain Peran) 
a. Hasil Analisis Data Posttest Kecerdasan Komunikasi Interpersonal yang 
Diajar Menggunakan Metode Role Play (Bermain Peran) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 10 Gowa 
pada kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperiman yaitu kelas yang diajar 
menggunakan metode role play (bermain peran) maka diperoleh data dari 
instrumen angket kecerdasan komunikasi interpersonal yaitu sebagai berikut.  
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Tabel 4.4 
Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Kelas Eksperimen  
(XI MIA 1) di SMAN 10 Gowa 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 60 1 3,3 
2 66 1 3,3 
3 67 1 3,3 
4 68 1 3,3 
5 71 2 6,7 
6 73 1 3,3 
7 74 1 3,3 
8 75 1 3,3 
9 78 1 3,3 
10 79 1 3,3 
11 80 2 6,7 
12 81 2 6,7 
13 82 3 10,0 
14 83 1 3,3 
15 84 2 6,7 
16 85 2 6,7 
17 86 1 3,3 
18 87 1 3,3 
19 88 1 3,3 
20 89 2 6,7 
21 90 1 3,3 
22 92 1 3,3 
Total 30 100 
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Hasil analisis deksriptif untuk kecerdasan komunikasi interpersonal 
peserta didik setelah diberikan angket kecerdasan komunikasi interpersonal  
dapat dilihat pada table 4.5 sebagai berikut:  
Tabel 4.5 
Analisis Data Post-Test Kelas XI MIA 1 di SMAN 10 Gowa 
Statistik Deskriptif Skor  
Jumlah Sampel 30 
Rata-rata 79,73 
Standar Deviasi 7,97 
Varians 63,582 
Minimum 60 
Maximum 92 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menggunakan software SPSS Versi 
20 Windows, diperoleh rata-rata (mean) dengan skor 79,73, standar deviasi 
dengan skor 7,97 dan varians dengan skor 63,582. Untuk analisis deskriptif 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.  
Untuk menentukan kategori kecerdasan komunikasi interpersonal pada 
kelas eksperimen. Pengkategorian skor responden digunakan untuk 
mempermudah mengetahui gambaran kecerdasan komunikasi interpersonal. 
Kategorisasi gambaran kecerdasan komunikasi interpersonal dapat dilihat pada 
tabel 4.6: 
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Tabel 4.6. 
Kategorisasi Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Kelas XI MIA 1 di 
SMAN 10 Gowa 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
X ≥ 86 7 23,4 Sangat Tinggi 
80 ≤ X < 86 12 40 Tinggi 
73 ≤ X < 80 5 16,6 Sedang 
66 ≤ X < 73 5 16,6 Rendah 
X < 66 1 3,4 Sangat Rendah 
Jumlah 30 100%  
Berdasarkan tabel di atas, kecerdasan komunikasi interpersonal pada kelas 
eksperimen yaitu terdapat 7 orang pada kategori sangat tinggi, 12 orang pada 
kategori tinggi, 5 orang pada kategori sedang, 5 orang pada kategori rendah dan 1 
orang pada kategori sangat rendah. Tabel kategorisasi  di atas dapat digambarkan 
dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Histogram Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Kelas XI 
MIA 1 di SMAN 10 Gowa 
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Berdasarkan tabel di atas, kecerdasan komunikasi interpersonal kelas 
eksperimen yaitu terdapat 23,40% peserta didik pada kategori sangat tinggi, 40% 
peserta didik pada kategori tinggi, 16,60% peserta didik pada kategori sedang, 
16,60% peserta didik pada kategori rendah dan 3,40% peserta didik pada kategori 
sangat rendah. 
b. Hasil Analisis Data Posttest Kecerdasan Komunikasi Interpersonal yang 
Tidak Diajar Menggunakan Metode Role Play (Bermain Peran) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 10 Gowa 
pada kelas XI MIA 2 sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang tidak diajar 
menggunakan metode role play (bermain peran) tetapi diajar menggunakan 
metode ceramah sesuai dengan, maka diperoleh data dari instrumen angket 
kecerdasan komunikasi interpersonal yaitu sebagai berikut:  
Tabel 4.7. 
Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Kelas Kontrol  
(XI MIA 2) di SMAN 10 Gowa 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 52 1 3,3 
2 55 1 3,3 
3 56 1 3,3 
4 57 1 3,3 
5 58 2 6,7 
6 59 1 3,3 
7 60 1 3,3 
8 61 5 16,7 
9 64 2 6,7 
10 65 1 3,3 
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11 66 3 10,0 
12 67 2 6,7 
13 68 2 6,7 
14 70 2 6,7 
15 73 1 3,3 
16 75 3 10,0 
17 80 1 3,3 
Total 30 100 
Hasil analisis deksriptif untuk kecerdasan komunikasi interpersonal 
peserta didik setelah diberikan angket kecerdasan komunikasi interpersonal  
dapat dilihat pada tabel 4.8. sebagai berikut: 
 Tabel 4.8.  
Analisis Data Post-Test Kelas XI MIA 2 di SMAN 10 Gowa. 
Statistik Deskriptif Postest  
Jumlah Sampel 30 
Rata-rata 64,63 
Standar. Deviasi 6,74 
Varians 45,482 
Minimum 52 
Maximum 80 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menggunakan software SPSS Versi 
20 Windows, diperoleh rata-rata (mean) dengan skor 64,63, standar deviasi 
dengan skor 6,74 dan varians dengan skor 45,482. Untuk analisis deskriptif 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran . 
Untuk menentukan kategori kecerdasan komunikasi interpersonal pada 
kelas kontrol. Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah 
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mengetahui gambaran kecerdasan komunikasi interpersonal. Kategorisasi 
gambaran kecerdasan komunikasi interpersonal dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9. 
Kategorisasi Kecerdasan Komunikasi Interpersonal  
Kelas XI MIA 2 di SMAN 10 Gowa 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
X ≥ 74 4 13,3 Sangat Tinggi 
69 ≤ X < 74 3 10 Tinggi 
63 ≤ X < 69 10 33,4 Sedang 
58 ≤ X < 63 9 30 Rendah 
X < 58 4 13,3 Sangat Rendah 
Jumlah 30 100%  
Berdasarkan tabel di atas, kecerdasan komunikasi interpersonal pada kelas 
kontrol yaitu terdapat 4 orang pada kategori sangat tinggi, 3 orang pada kategori 
tinggi, 10 orang pada kategori sedang, 9 orang pada kategori rendah dan 4 orang 
pada kategori sangat rendah. Tabel kategorisasi  di atas dapat digambar dalam 
bentuk grafik sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Histogram Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Kelas XI MIA 2 di 
SMAN 10 Gowa 
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Berdasarkan tabel di atas, kecerdasan komunikasi interpersonal pada kelas 
kontrol yaitu terdapat 13,3% peserta didik pada kategori sangat tinggi, 10% 
peserta didik pada kategori tinggi, 33,4% peserta didik pada kategori sedang, 
30% peserta didik pada kategori rendah dan 13,3% peserta didik pada kategori 
sangat rendah. 
3. Pengaruh Pelaksanaan Metode Role Play (Bermain Peran) terhadap 
Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik dalam pembelajaran 
PAI di SMAN 10 Gowa 
Pada bagian ini, digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga. 
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk melakukan 
analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan uji 
prasyarat terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk 
mengatasi apakah penelitian yang akan  dilaksanakan berdistribusi normal atau 
tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka 
signifikan (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan 
(Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang 
didapatkan. 
1) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 
Tabel 4.10.  
Uji Normalitas Kelas Eksprimen 
 Nilai Sig 
Kelas Eksperimen 0,099 
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Pada hasil uji normalitas data posttest diketahui  nilai Sig. sebesar 0,099 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari   
(0,099 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen 
terdistribusi secara normal.   
2) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol 
Tabel 4.11. 
Uji Normalitas Kelas Kontrol 
 Nilai Sig 
Kelas Kontrol 0,148 
Pada hasil uji normalitas data post-test diketahui nilai Sig sebesar 0,148 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari   
(0,148 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol 
terdistribusi secara normal.  
b. Uji Homogenitas Data 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas 
berguna untuk mengetahui apakah penelitian yang akan dilaksanakan berasal dari 
populasi yang sama atau bukan. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows melalui metode 
Levene's Test of Equality of Error Variances. Kriteria pengujian homogen yaitu 
data bersifat homogen jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 dan data tidak homogen 
jika angka signifikan (Sig.) > 0,05. Uji homogenitas diambil dari kelas ekperimen 
dan kelas kontrol yang masing-masing jumlah peserta didiknya 30 orang. Hasil 
analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.12. 
Test of Homogenity of Variances 
  Nilai Sig 
Kecerdasan Komunikasi 
Interpersonal 
Homogenitas 0,081 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sign. sebesar 0,081. Nilai 
tersebut lebih besar dari pada nilai   yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sig. 
lebih besar dari   (0,081 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua 
kelas sampel bersifat homogen. 
c. Pengujian  Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data 
kecerdasan komunikasi interpersonal kedua kelompok pada penelitian ini 
berdistribusi normal dan bersifat homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t dua sampel atau Independent 
Samples Test. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
   = Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan metode role play (bermain peran) 
terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik dalam 
pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa 
   = Terdapat pengaruh pelaksanaan metode role play (bermain peran) terhadap 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik dalam pembelajaran 
PAI di SMAN 10 Gowa. 
𝐻 ∶  𝜇 =  𝜇2  lawan  𝐻 ∶  𝜇 ≠  𝜇2 
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Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data pengaruh pelaksanaan 
metode role play (bermain peran) terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal 
peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa. 
Tabel 4.13. 
Group Statistic 
Kecerdasan 
Komunikasi 
Interpersonal 
N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
30 79,73 7,97 1,45581 
30 64,63 6,74 1,23128 
Tabel 4.14. 
Independent Samples Test 
 
Kecerdasan Komunikasi Interpersonal 
Equal variances 
assumed 
Equal variances 
not assumed 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
F 0,664 - 
Sig.  0,419 - 
t-test for 
Equality of 
Means 
T 7,920 7,920 
Df 58 56,445 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
Pada tabel group statistics rata-rata kecerdasan komunikasi interpersonal   
peserta didik pada kelas eksperimen yang sebesar 79,73 dengan standar deviasi 
7,97. Sedangkan untuk kelas kontrol statistics rata-rata kecerdasan komunikasi 
interpersonal peserta didik sebesar 64,63 dengan standar deviasi 6,74. Hal ini 
berarti secara deskriptif rata-rata kecerdasan komunikasi interpersonal  peserta 
didik yang diajar dengan mengunakan metode role play (bermain peran) lebih 
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tinggi dari pada peserta didik yang tidak diajar dengan metode role play (bermain 
peran).  
Pada kolom Equal variances assumed, dan baris Levene's Test for 
Equality of Variances diperoleh  nilai F sebesar 0,664 dengan angka sig. atau p-
value = 0,419 > 0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau 
homogen. Kerena varians data homogen, maka akan dipilih kolom Equal 
variances assumed. Pada baris t-test for Equality of Means diperoleh harga t = 
7,920, df =58 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05, artinya nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik yang 
diajar dengan metode role play (bermain peran) lebih tinggi dari pada peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Metode Role Play (Bermain Peran) dalam Pembelajaran PAI 
di SMAN 10 Gowa 
Pelaksanaan metode role play (bermain peran), titik tekannya terletak 
pada keterlibatan emosional dan pengamatan indera ke dalam suatu situasi 
permasalahan yang akan dihadapi.
1
 Dalam metode ini peserta didik akan 
menemui berbagai macam pengalaman yang berguna dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Peserta didik juga dituntut mengeluarkan pendapatnya pada waktu 
menyelesaikan drama, dan disamping itu juga mereka dapat mengembangkan 
daya fantasinya dalam peran yang diinginkannya.
2
 
Pelaksanan metode role play (bermain peran) ini dilakukan pada kelas XI 
MIA 1 yang diukur menggunakan instrument observasi. Berdasarkan hasil 
                                                 
1
Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodes dan 
Paradigmatis (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 209. 
2
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. I (Edisi Baru); Jakarta; Kalam 
Mulia, 2014), h. 490. 
55 
 
 
pengolahan data, didapatkan informasi bahwa pelaksanaan metode role play 
(bermain peran) pada kelas eksperimen termasuk dlam kategori cukup baik, hal 
ini dilihat dari pengkategorian skor hasil observasi peserta didik. 
Peneliti dapat memahami bahwa banyaknya peserta didik yang berada 
pada kategori cukup baik. Karena di SMAN 10 Gowa belum diterapkan metode 
role play (bermain peran) dalam pembelajaran PAI. Guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran terkesan kaku dan peserta 
didik kurang dalam meningkatkan kreativitas dan jiwa sosialnya. Peneliti adalah 
orang pertama yang menggunakan metode role play (bermain peran) dalam 
pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa khususnya di kelas XI MIA 1 yang 
merupakan kelas eksperimen dalam penelitian ini. 
2. Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik di SMAN 10 Gowa 
yang Diajar Menggunakan Metode Role Play (Bermain Peran) dan yang 
Tidak Diajar Menggunakan Metode Role Play (Bermain Peran) 
Kecerdasan interpersonal adalah kecerdasan dalam membedakan individu-
individu, baik itu suasana (moods), temperamen, motivasi, dan maksud-maksud 
mereka, kecerdasan yang ditunjukkan dengan kemampuan dalam memahami dan 
berinteraksi dengan orang lain.
3
 Kecerdasan komunikasi interpersonal adalah 
kemampuan untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain yang 
mampu mempengaruhi atau mengubah pandangan individu lain dan mampu 
menanggapinya secara layak. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket untuk 
mengetahui kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan metode role play (bermain peran) pada kelas XI MIA 1 
                                                 
3
Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad  21 (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2005), h. 156.  
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(sebagai kelas eksperimen) dan yang tidak diajar menggunakan metode role play 
(bermain peran) pada kelas XI MIA 2 (sebagai kelas kontrol). 
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan informasi bahwa 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik yang diajar menggunakan 
metode role play (bermain peran) termasuk dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi 12 dan persentasenya sebesar 40%, hal ini dilihat dari nilai rata-rata 
dari angket kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik.  
Selama proses pembelajaran dengan menerapkan metode role play 
(bermain peran) ini, peneliti melihat antusias peserta didik dalam menerima 
pelajaran, mereka terlihat bersemangat dalam belajar terutama ketika sedang 
memainkan peran dengan penuh penghayatan. Peserta didik yang sebelumnya 
pasif karena hanya kebanyakan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 
akhirnya dapat keluar dari kondisi belajar yang monoton.  
Penelitian pada kelas kontrol yaitu kelas XI MIA 2 yang diukur 
menggunakan instrumen angket kecerdasan komunikasi interpersonal didapatkan 
informasi bahwa rata-rata kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik 
kelas XI MIA 2 SMAN 10 Gowa berada pada kategori sedang dengan frekuensi 
10 dan persentasenya sebesar 33,4%. Maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
komunikasi interpersonal pada kelas kontrol yaitu kelas XI MIA 2 SMAN 10 
Gowa hanya berada pada kategori sedang sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi 
agar setidaknya bisa mencapai kategori tinggi. Hal tersebut terjadi karena saat 
proses pembelajaran berlangsung guru kurang mengaktifkan peserta didik karena 
hanya menggunakan metode ceramah sehingga mereka merasa bosan dan kurang 
bergairah dalam belajar. Padahal, untuk meningkatkan kecerdasan komunikasi 
interpersonal, peserta didik dituntut untuk lebih banyak mengambil peran dalam 
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pembelajaran dibanding guru. Guru hanya mengarahkan peserta didik agar proses 
pembelajaran tetap kondusif. 
Mengingat pentingnya kecerdasan komunikasi interpersonal bagi peserta 
didik sudah seharusnya seorang guru mampu menjaga dan meningkatkan agar 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik tetap baik. Misalnya saja 
dengan penerapan metode pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi 
lebih berperan aktif, bukan sebaliknya dimana guru lebih berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Indha 
Rachmawati Sufis, pada tahun 2016. Hasil penelitian yang dilakukan ini 
membuktikan bahwa role playing dapat meningkatkan komunikasi interpersonal 
peserta didik dalam aspek-aspek yang dimiliki komunikasi interpersonal. 
3. Pengaruh Pelaksanaan Metode Role Play (Bermain Peran) terhadap 
Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik dalam Pembelajaran 
PAI di SMAN 10 Gowa 
Pembahasan di bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah 
yang ke-3 yaitu ada tidaknya pengaruh pelaksanaan metode role play (bermain 
peran) terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik dalam 
pembelajaran PAI di SMAN 10 Gowa. Jenis analisis yang digunakan adalah 
analisis statistik inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang 
berlaku untuk populasi secara umum. Analisis ini dilakukan untuk keperluan 
pengujian hipotesis dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji-t yang telah dirumuskan pada hasil penelitian. 
Pada kolom Equal variances assumed, dan baris Levene's Test for 
Equality of Variances yang telah dijelaskan pada bagian hasil penelitian 
diperoleh  nilai F sebesar 0,664 dengan angka sig. atau p-value = 0,419 > 0,05, 
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yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau homogen. Kerena 
varians data homogen, maka akan dipilih kolom Equal variances assumed. Pada 
baris t-test for Equality of Means diperoleh harga t = 7,920, df =58 dan sig. (2 
tailed) atau p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil 
dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik yang diajar dengan metode 
role play (bermain peran) lebih tinggi dari pada peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Reni 
Anggraini, pada tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan 
interpersonal anak Kelompok B TK Mutiara Bangsaku Langkapura Bandar 
Lampung dapat ditingkatkan melalui metode bermain peran. Meningkatnya 
kecerdasan anak dapat dilihat dari hasil obdervasi sebelum tindakan rata-rata 
kelas yang diperoleh adalah 46,6% melalui kriteria BB pada siklus I menjadi 
51,57% memenuhi kriteria MB, dan pada pelaksanaan siklus II menjadi 80,53% 
memenuhi kriteria BSH.
4
 
Diperkuat dengan penelitian terdahulu yang relevan, maka dalam hal ini 
peneliti membuktikan bahwa pelaksanaan metode role play (bermain peran) 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan kecerdasan komunikasi interpersonal 
peserta didik, sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan 
untuk kemudian menerapkan metode role play (bermain peran) ini di sekolah, 
khususnya pada mata pelajaran PAI yang biasanya kebanyakan menggunakan 
metode konvensional, sehingga diharapkan dapat lebih memicu semangat belajar 
peserta didik. 
                                                 
4
Reni Anggraini, Upaya Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak melalui Metode 
Bermain Peran pada Anak Kelompok B TK Mutiara Bangsaku Langkapura Bandar Lampung, 
Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2017, h. 92. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah : 
1. Pelaksanaan metode role play (bermain peran) dalam pembelajaran PAI di 
SMAN 10 Gowa, barada pada kategori cukup baik. Karena di kelas tersebut 
belum pernah diterapkan metode role play (bermain peran) sebelumnya. 
Sehingga saat diterapkan metode role play (bermain peran) dalam 
pembelajaran, peserta didik terkesan masih kaku karena baru pertama kali 
bermain peran dalam pembelajaran PAI.  
2. Kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di SMAN 10 Gowa 
yang diajar menggunakan metode role play (bermain peran) yaitu berada 
pada kategori tinggi. Karena selama proses pembelajaran dengan 
menerapkan metode role play (bermain peran) ini, peneliti melihat antusias 
peserta didik dalam menerima pelajaran, mereka terlihat bersemangat 
dalam belajar terutama ketika sedang memainkan peran dengan penuh 
penghayatan. Dan kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di 
SMAN 10 Gowa yang tidak diajar menggunakan metode role play (bermain 
peran) yaitu bara pada kategori sedang. Karena saat proses pembelajaran 
berlangsung guru kurang mengaktifkan peserta didik karena hanya 
menggunakan metode ceramah sehingga mereka merasa bosan dan kurang 
bergairah dalam belajar.  
3. Terdapat pengaruh pelaksanaan metode role play (bermain peran) terhadap 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik dalam pembelajaran PAI 
di SMAN 10 Gowa yaitu harga t = 7,920, df =58 dan sig. (2 tailed) atau p-
value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
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kesalahan atau H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik yang diajar dengan metode role play 
(bermain peran) lebih tinggi dari pada peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh setelah melakukan 
penelitian ini, maka implikasi yang dapat dijelaskan penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Sebagai gambaran kepada pihak sekolah maupun pendidik bahwa dalam 
meningkatkan kecerdasan komunikasi interpersonal diperlukan metode 
yang tepat yang membuat peserta didik dapat berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
2. Sebagai motivasi kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran agar kecerdasan komunikasi interpersonalnya dapat 
meningkat. 
3. Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan apabila ada peneliti yang 
akan melakukan penelitian yang sama. 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diperoleh setelah 
melakukan penelitian ini, maka saran yang dapat disampaikan penulis adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya dalam pelaksanaan metode role play (bermain peran) pendidik 
dapat membuat peserta didik untuk terlibat aktif. 
2. Sebaiknya dalam meningkatkan kecerdasan komunikasi interpersonal 
pendidik dapat melakukan interaksi secara langsung dengan peserta didik 
dalam berbagai kesempatan. 
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3. Bagi peserta didik yang masih kurang kecerdasan komunikasi 
interpersonal dalam belajar agar diberi layanan khusus agar mereka bisa 
mengoptimalkan kecerdasan komunikasi interpersonalnya.  
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Lampiran 1 
Analisis Statistik 
Deskriptif dan 
Inferensial 
 
 
 
 
 
 
  
Analisis Statistik Deskriptif 
1. Kecerdasan Komunikasi Interpersonal (Kelas Kontrol) 
Statistics 
Kontrol 
N 
Valid 30 
Missing 0 
Mean 64,6333 
Std. Deviation 6,74401 
Variance 45,482 
Minimum 52,00 
Maximum 80,00 
 
 
Control 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
52,00 1 3,3 3,3 3,3 
55,00 1 3,3 3,3 6,7 
56,00 1 3,3 3,3 10,0 
57,00 1 3,3 3,3 13,3 
58,00 2 6,7 6,7 20,0 
59,00 1 3,3 3,3 23,3 
60,00 1 3,3 3,3 26,7 
61,00 5 16,7 16,7 43,3 
64,00 2 6,7 6,7 50,0 
65,00 1 3,3 3,3 53,3 
66,00 3 10,0 10,0 63,3 
67,00 2 6,7 6,7 70,0 
68,00 2 6,7 6,7 76,7 
70,00 2 6,7 6,7 83,3 
73,00 1 3,3 3,3 86,7 
75,00 3 10,0 10,0 96,7 
80,00 1 3,3 3,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
  
  
  
2. Kecerdasan Komunikasi Interpersonal (Kelas Eksprimen) 
 
Statistics 
ekperimen 
N 
Valid 30 
Missing 0 
Mean 79,7333 
Std. Deviation 7,97381 
Variance 63,582 
Minimum 60,00 
Maximum 92,00 
 
 
Ekperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
60,00 1 3,3 3,3 3,3 
66,00 1 3,3 3,3 6,7 
67,00 1 3,3 3,3 10,0 
68,00 1 3,3 3,3 13,3 
71,00 2 6,7 6,7 20,0 
73,00 1 3,3 3,3 23,3 
74,00 1 3,3 3,3 26,7 
75,00 1 3,3 3,3 30,0 
78,00 1 3,3 3,3 33,3 
79,00 1 3,3 3,3 36,7 
80,00 2 6,7 6,7 43,3 
81,00 2 6,7 6,7 50,0 
82,00 3 10,0 10,0 60,0 
83,00 1 3,3 3,3 63,3 
84,00 2 6,7 6,7 70,0 
85,00 2 6,7 6,7 76,7 
86,00 1 3,3 3,3 80,0 
87,00 1 3,3 3,3 83,3 
88,00 1 3,3 3,3 86,7 
89,00 2 6,7 6,7 93,3 
90,00 1 3,3 3,3 96,7 
  
92,00 1 3,3 3,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
3. Data obsevasi Metode Role play (Bermain Peran) 
 
Statistics 
observasi 
N 
Valid 30 
Missing 0 
Mean 41,9333 
Std. Deviation 1,74066 
Variance 3,030 
Minimum 39,00 
Maximum 45,00 
 
 
Observasi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
39,00 2 6,7 6,7 6,7 
40,00 5 16,7 16,7 23,3 
41,00 6 20,0 20,0 43,3 
42,00 7 23,3 23,3 66,7 
43,00 2 6,7 6,7 73,3 
44,00 6 20,0 20,0 93,3 
45,00 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Analisis data Inferensial 
1. Uji Normalitas 
a. Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
kontrol ,138 30 ,148 ,976 30 ,712 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
 
 
  
b. Kelas Eksprimen 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
ekperimen ,147 30 ,099 ,949 30 ,160 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
  
  
2. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Ekperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
7,130 7 13 ,081 
 
3. Uji Hipotesis dengan rumus Independent Samples Test 
 
Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasil 
eksperimen 30 79,7333 7,97381 1,45581 
kontrol 30 64,6333 6,74401 1,23128 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t Df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
hasil 
Equal 
variances 
assumed 
,664 ,419 7,920 58 ,000 15,10000 1,90668 11,28336 18,91664 
Equal 
variances not 
assumed 
  
7,920 56,445 ,000 15,10000 1,90668 11,28112 18,91888 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Instrumen Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
KISI-KISI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
No. Variabel Aspek Deskriptif No. Item 
1 Metode role 
play (bermain 
peran) 
Tahap awal 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Peserta didik menanggapi 
salam dari guru dan berdoa 
bersama 
1 
Peserta didik 
memperhatikan guru 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
2 
Peserta didik 
memperhatikan apersepsi 
dan termotivasi untuk 
mulai belajar 
3 
Peserta didik mengikuti 
guru saat pembagian 
kelompok dengan teratur 
4 
Tahap inti 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Peserta didik memahami 
naskah drama yang 
diberikan oleh guru 
5 
Peserta didik memahami 
peran yang akan dimainkan 
6 
Peserta didik memerankan 
perannya sesuai watak 
tokoh yang diperankan 
7 
Peserta didik dapat 
melakukan kerjasama yang 
baik bersama dengan 
teman kelompoknya dalam 
bermain peran 
8 
Peserta didik dapat 
mengaitkan materi 
pelajaran di dalam 
kehidupan nyata 
9 
  Penutup Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
10 
Peserta didik 
memperhatikan 
penyampaian guru untuk 
pertemuan selanjutnya 
11 
Peserta didik berdoa dan 
menyampaikan salam 
12 
 
  
LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Nama Sekolah  : SMAN 10 Gowa 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas   : XI MIA 1 
No. Aspek yang diamati Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1.  Peserta didik menanggapi salam dari guru 
dan berdoa bersama 
    
2.  Peserta didik memperhatikan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran  
    
3.  Peserta didik memperhatikan apersepsi dan 
termotivasi untuk mulai belajar 
    
4.  Peserta didik mengikuti guru saat 
pembagian kelompok dengan teratur 
    
 Kegiatan Inti     
5.  Peserta didik memahami naskah drama 
yang diberikan oleh guru 
    
6.  Peserta didik memahami peran yang akan 
dimainkan 
    
7.  Peserta didik memerankan perannya sesuai 
watak tokoh yang diperankan 
    
8.  Peserta didik dapat melakukan kerjasama 
yang baik bersama dengan teman 
kelompoknya dalam bermain peran 
    
9.  Peserta didik dapat mengaitkan materi 
pelajaran di dalam kehidupan nyata 
    
 Kegiatan Penutup     
10.  Peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
    
11.  Peserta didik memperhatikan penyampaian 
guru untuk pertemuan selanjutnya 
    
12.  Peserta didik berdoa dan menyampaikan 
salam 
    
Keterangan: 
Skor 4: sangat aktif  Skor 2: cukup aktif 
Skor 3: aktif   Skor 1: kurang aktif 
 
  
KISI-KISI ANGKET KECERDASAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
PESERTA DIDIK SMAN 10 GOWA 
Variabel Indikator Deskripsi No. Item 
Kecerdasan 
Komunikasi 
Interpersonal 
Sensivitas 
Sosial 
1. Merasa mudah bersama-sama 
dengan orang lain. 
2. Mempunyai teman yang sangat 
akrab. 
3. Merasa dekat dengan orang lain. 
4. Memiliki kepedulian yang tinggi 
kepada orang lain. 
2, 23 
 
 
15 
 
16, 25 
 
8, 12, 17 
Pemahaman 
Sosial 
1. Memperhatikan penuh bagaimana 
orang lain berkomunikasi. 
2. Membandingkan keinginan saya 
dengan keinginan orang lain. 
3. Merasa tenang ketika berbicara 
dengan orang lain. 
4. Senang meniru spirit dalam suatu 
kelompok. 
5. Menyukai tempat yang ramai 
dikunjungi orang-orang. 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
7, 10 
 
 
9 
 
 
21, 22 
Keterampila
n 
Komunikasi 
Sosial 
1. Sering dimintai untuk membuat 
penyelesaian dalam konflik. 
2. Sering mengajukan pertanyaan 
untuk mengetahui apa yang 
sebenarnya diinginkan oranag lain. 
3. Senang belajar kelompok 
dibandingkan individu. 
4. Sosialisasi dengan orang lain. 
5. Memiliki jiwa kepemimpinan. 
6. Memberi pengaruh sehingga diikuti 
orang lain. 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
6, 19 
 
 
 
11, 18, 20 
13, 24 
 
14 
  
(Sugianto. Pengaruh Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika pada Mahsiswa Jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 
2012 UIN Alauddin Makassar. Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2014). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pernyataan 
Skala Penilaian 
Selalu Sering 
Kadang 
kadang 
Jarang 
4 3 2 1 
1. Saya memperhatikan dengan seksama bagaimana 
orang lain berkomunikasi 
        
2. Saya mudah bekerja sama dengan orang lain     
3. Saya dimintai bantuan untuk menyelesaikan masalah     
4. Saya mengajukan pertanyaan untuk mengetahui apa 
yang sebenarnya diinginkan orang lain 
    
5. Saya membandingkan keinginan saya dengan 
keinginan orang lain 
    
6. Saya aktif ketika ada diskusi kelompok dalam 
pembelajaran 
    
7. Saya tenang ketika berbicara dengan orang lain     
8. Saya merasa sungkan (tidak enak hati) untuk 
menolak ketika teman meminta pertolongan 
    
9. Saya suka meniru semangat suatu kelompok     
10. Saya bersikap jujur dalam hal apa saja ketika 
berbicara dengan orang lain 
    
11. Saya suka bersosialisasi dengan teman sebaya atau 
orang lain 
    
12. Ketika teman bersedih, saya merasakan hal yang 
sama 
    
13. Saat ada kerja kelompok, saya senang menjadi ketua     
ANGKET KUESIONER 
Nama Responden :………………………………………………………… 
Nis   :………………………………………………………… 
Kelas   :………………………………………………………… 
Petunjuk: 
Pilihlah jawaban yang sesuai hati nurani anda sendiri tanpa campur tangan 
pihak lain dengan memberikan tanda (√ ) pada pilihan yang tersedia, dimohon 
demi kelancaran pengembangan analisis dalam karya tulis, agar kuesioner ini 
dijawab dengan sebenar-benarnya (JUJUR). 
  
14. Saya memiliki pengaruh yang positif sehingga diikuti 
orang lain 
    
15. Saya mempunyai dua atau lebih teman yang sangat 
akrab 
    
16. Saya mudah beradaptasi dengan orang baru     
17. Ketika melihat orang lain kesusahan, saya akan 
membantu 
    
18. Saya tidak malu untuk menyampaikan pendapat     
19. Saya suka belajar kelompok dibandingkan belajar 
sendiri 
    
20. Ketika berkomunikasi, saya menggunakan bahasa 
yang tidak bertele-tele 
    
21. Saya menyukai tempat yang dikunjungi banyak orang 
seperti mall atau pantai 
    
22. Saya memiliki organisasi (rohis, osis dan lain-lain) 
atau klub-klub/kelompok 
    
23. Saya merasa risih jika berbicara dengan orang yang 
baru dikenal 
    
24. Setiap ada kerja kelompok, saya membagi tugas 
dengan adil 
    
25. Saya merasa mudah menjalin keakraban dengan orang 
lain 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
RPP 
 
 
 
 
 
 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
Satuan Pendidikan : SMAN 10 Gowa 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester : XI/I 
Program  :MIA 
Materi Pokok  : Hidup Nyaman dengan Perilaku Jujur  
Alokasi Waktu :  2x45 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI): 
KI. 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya 
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, respontif dan pro-aktif) dn 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alarm serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktuan, konseptuan, prodesural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah strak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 
mampu menggunakan metod sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
  
Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S At-Taubah/9: 119. 
C. Indikator Pembelajaran 
1. Mendeskripsikan pengertian jujur 
2. Mendeskripsikan makna jujur dalam kehidupan sehari-hari 
3. Mendeskripsikan hikmah berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
4. Mendeskripsikan macam-macam kejujuran dalam kehidupan sehari-hari 
5. Mendeskripsikan contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
6. Mengaplikasikan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian jujur 
2. Menjelaskan makna jujur dalam kehidupan sehari-hari 
3. Menjelaskan hikmah berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
4. Menjelaskan macam-macam kejujuran dalam kehidupan sehari-hari 
5. Menunjukkan contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
6. Menampilkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
E. Materi Pembelajaran: 
Pentingnya Perilaku Jujur 
Jujur memiliki arti kesesuaian antara apa yang diucapkan atau diperbuat dengan 
kenyataan yang ada. Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan keadaan yang ada, 
dikatakan benar/jujur. Tetapi kalau tidak, di katakana dusta. Allah Swat. 
memerintahkan kepada kita untuk berlaku benar baik dalam perbuatan maupun 
ucapan, sebagaimana firman-Nya: 
  ا َنْيِذلَّاا َاهُّي َآٰ  ي  ّصلا َعَم اُْىنْىُكَو َالله اُْىقَّتا اُْىنَم( َنْيِق ِد911) 
Artinya: 
  
 “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dn 
bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.” (Q.S. At-
Taubah/9:119) 
Kejujuran itu ada pada ucapan, juga ada pada perbuatan, tentu sesuai dengan yang 
ada pada batinnya. 
Macam-macam Perilaku Jujur: 
Menurut tempatnya, jujur itu ada beberapa macam, yaitu 
1. Jujur dalam niat dan kehendak 
2. Jujur dalam ucapan 
3. Jujur dalam perbuatan. 
Hikmah Perilaku Jujur 
Beberapa hikmah yang dapat dipetik dari perilaku jujur, antara lain sebagai 
berikut. 
1. Perasaan enak dan hati tenang 
2. Mendapatkan kemudahan dalam hidupnya 
3. Selamat dari azab dan bahaya 
4. Dijamin masuk surge 
5. Dicintai oleh Allah Swt. dan rasul-Nya. 
F. Metode Pembelajaran: 
1. Pendekatan Scientific 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
3. Ceramah dan Role Play 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran 
Slide power point 
2. Alat Pembelajaran 
  
a. LCD proyektor 
b. Alat peraga untuk bermain peran 
3. Sumber Belajar 
a) Buku Pendidikan Agama Islam 
b) Al-Qur’an dan Terjemahan 
c) Internet 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
Pertemuan I 
No.  Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan: 
 Pendidik membuka proses pembelajaran dengan 
memberi salam dan berdoa 
 Pendidik mengecek kesiapan kelas (absensi, tempat 
duduk, kesediaan Al-Quran, kebersihan dan sarana yang 
dibutuhkan) 
 Pendidik menyampaikan penjelasan tentang tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
 Pendidikn memberikan apersepsi 
 Pendidik melaksanakan tes awal untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan 
disampaikan 
 Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksprorasi, 
mengkomnikasikan serta menyimpulkan. 
10 menit 
2. Kegiatan Inti: 
Mengamati 
 
  
 Peserta didik mengamati slide tentang perilaku jujur 
 Peserta didik mencermati hikmah berperilaku jujur 
Menanya 
 Melalui motivasi dari pendidik, peserta didik 
mengajukan pertanyaan tentang materi perilaku jujur 
yang belum dipahami. 
Explorasi 
 Peserta didik mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber yang berkaitn dengan perilaku jujur 
 Mendiskusikan dengan teman sebangkunya terkait 
pengertian, makna dan hikmah perilaku jujur 
Asosiasi 
 Peserta didik membuat kesimpulan  dari diskusi yang 
telah dilakukan dengan teman sebangkunya 
Komunikasi 
 Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menyampaikan dan menyimpulkan pengertian, makna 
dan hikmah dari perilaku jujur. 
 Pendidik menawarkan kepada siswa untuk bertanya jika 
ada yang kurang jelas terkait materi pelajaran. 
3.  Penutup 
 Pendidik mengkonfirmasi hal-hal yang sudah dipelajari   
 Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya dan memberika naskah drama 
untuk ditampilkan pada pertemuan selanjutnya 
 Pendidik menutup dengan mengucapkan hamdalah dan 
 
  
berdoa. 
 
Pertemuan II 
No.  Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan: 
 Pendidik membuka proses pembelajaran dengan 
memberi salam dan berdoa 
 Pendidik mengecek kesiapan kelas (absensi, tempat 
duduk, kesediaan Al-Quran, kebersihan dan sarana yang 
dibutuhkan) 
 Pendidik menyampaikan penjelasan tentang tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
 Pendidikn memberikan apersepsi 
 Pendidik melaksanakan tes awal untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan 
disampaikan 
 Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksprorasi, 
mengkomnikasikan serta menyimpulkan. 
10 menit 
2. Kegiatan Inti: 
Mengamati 
 Peserta didik mengamati slide tentang perilaku jujur 
Menanya 
 Melalui motivasi dari pendidik, peserta didik 
mengajukan pertanyaan tentang materi perilaku jujur 
yang belum dipahami. 
 
  
Explorasi 
 Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 
 Pendidik meminta kepada peserta didik untuk 
mempelajari kembali naskah yang telah diberikan 
minggu lalu 
 Pendidik kemudian menunjuk 1 kelompok untuk tampil 
bermain peran di depan kelas dan kelompok lainnya 
menyimak. 
Asosiasi 
 Pendidik meminta peserta didik untuk menyimpulkan 
makna dari drama yang ditampilkan oleh tiap kelompok. 
Komunikasi 
 Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menyampaikan dan menyimpulkan hikmah dari drama 
yang telah ditampilkan 
 Pendidik menawarkan kepada siswa untuk bertanya jika 
ada yang kurang jelas terkait materi pelajaran. 
3.  Penutup 
 Pendidik mengkonfirmasi hal-hal yang sudah dipelajari   
 Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
 Pendidik menutup dengan mengucapkan hamdalah dan 
berdoa. 
 
I. Penilaian 
1. Aspek Psikomootorik 
Teknik Penilaian : Performance 
  
Bentuk Instrumen : Praktik 
Kolom membaca dan menghafal dengan tartil 
No. Nama Aspek Jumlah Skor Nilai 
Penyamp
aian 
Penggunaa
n bahasa 
Ekspresi/ 
penjiwaan 
1.       
2.       
3.       
Dst
. 
      
Keterangan: 
Aspek yang dinilai Bagus Cukup Perlu berlatih 
Penyampaian materi Runtun, 
informasi 
yang 
disampaikan 
lengkap dan 
benar. 
Runtut, 
Informasi yang 
disampaikan 
sebagian 
benar. 
Tidak runtut, 
informasi yang 
disampaikan 
salah. 
Bahasa (lafal, intonasi, volume 
suara) 
Kalimat 
teratur, 
mudah 
dipahami, 
suara jelas, 
percaya diri 
Kalimat dapat 
dipahami, 
menggunakan 
kaidah bahasa 
Indonesia, 
suara kurang 
jelas. 
Kalimat tidak 
teratur, suara 
tidak jelas 
Ekspresi atau penjiwaan Ekspresif, Ekspresif, Belum 
  
percaya diri 
da nada 
kontak mata 
dengan 
audiens. 
kurang ada 
kontak mata 
dengan 
audiens 
sehingga 
nampak 
kurang percaya 
diri 
menunjukkan 
sikap ekspresif 
dan percaya 
diri.  
2. Ranah Kognitif 
Teknik Penilaian: Tes tertulis (pilihan ganda) 
Skor penilaian:  jawaban x 2 
Aspek Afektif 
 Jika peserta didik tampil sangat percaya diri, sopan santun, saling menghargai, 
maka skornya 100. 
 Jika peserta didik tampil percaya diri, sopan santun, saling menghargai, maka 
skornya 80. 
 Jika peserta didik tampil cukup percaya diri, sopan santun, cukup saling 
menghargai, maka skornya60. 
 Jika peserta didik tampil kurang percaya diri, sopan santun, dan kurang dalam hal 
saling menghargai, maka skornya 50. 
Format Penilaian: 
No. Nama Aspek yang dinilai Skor 
Maks. 
Nilai Ketuntasan Tindak 
Lanjut 
1 2 3 T TT R P 
1.           
2.           
  
Dst.           
Keterangan: 
1: Percaya diri    T: Tuntas 
2: Sopan santun   TT: Tidak Tuntas 
3: Menghormati orang lain  R: Remedial 
     P: Pengayaan 
        Gowa,                2018 
Guru Pamong      Penyusun 
 
............................     …………………… 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
 
 
…………………….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Judul  : Penggalangan Dana Yatim Piatu 
Pemeran : 6 orang 
Narator : 1 orang 
Penokohan : 
1. Rina: Anggota Remas 
2. Rendi: Anggota Remas 
3. Rahmi: Anggota Remas 
4. Ainun: Anggota Remas 
5. Pak Kiyai: Penasehat 
6. Ibu Eni: Donatur 
 
Penggalangan dana tahun ini membutuhkan banyak dan karena anak yatim 
piatu yang mendaftar semakin banyak. Ini perlu diperjuangkan oleh 4 anggota 
remaja masjid yang sudah dipercaya oleh Pak Kiyai untuk mencarinya. Tapi 
Rendi mengkhianati Pak Kiyai dan ke-empat sahabatnya. 
 
Naskah Drama 
(Tinggal menghitung hari, acara santunan untuk anak yatim piatu yang 
akan dilaksanakan di masjid desa. Pak Kiyai menyuruh para remaja masjid untuk 
menggalang dana karena dana yang harus disumbangkan kepada anak yatim piatu 
masih kurang. Ini menjadi tugas bagi Rendi, Rahmi, Ainun, Rina sebagai remaja 
masjid yang dipercaya oleh Pak Kiyai). 
Rendi : Ini mandat dari Pak Kiyai harus dijalankan sebaik-baiknya sesuai 
perintah yang dipinta. 
Ainun : Kita bagi tugas saja biar cepat kelar. 
Rahmi : Kebetulan daftar untuk nama-nama donaturnya pas empat lembar, 
kita bagi satu per satu aja.. 
Rina : Aku bagian wilayah barat saja soalnya sudah banyak yang aku kenal 
di sana. 
  
Rendi : Oke Rina bagian barat, aku bagian selatan. 
Ainun : Kamu timur atau utara Rahmi? 
Rahmi : Aku utara saja  dekat dengan rumah. 
Ainun : Oke aku timur. 
Rendi : Kita laksanakan penggalangan dana ini mulai besok sore. Atau kalau 
ada waktu luang saja? 
Ainun : Kalau ada waktu luang saja tapi harus diusahakan. Ini amanat 
langsung dari Pak Kiyai. 
Rina dan Rahmi: Aku setuju! 
 
(Sore ini mereka berempat siap untuk melakukan penggalangan dana kepada 
masyarakat sekitar yang tercantum di daftar nama yang telah ditentukan oleh Pak 
Kiyai). 
 
Pak Kiyai : Bagaimana Ren, sudah diatasi? Acaranya  kurang empat hari lagi ini 
Rendi : Sudah Pak Kiyai. Ini akan di jalankan. 
Pak Kiyai : Alhamdulilah kalau begitu. Saya tunggu kabarnya dua hari lagi ya 
biar bisa disiapin semuanya. 
Rendi : baik Pak Kiyai. 
 
(Rendi, Rina, Rahmi dan Ainun sudah berjalan menuju wilayah yang telah dipilih 
untuk melaksanakan amanat dari Pak Kiyai). 
 
Rina : Assalamualaikum, Bapak ini dari masjid desa mau menyampaikan 
pesan dari Pak Kiyai untuk penggalangan dana anak yatim piatu. 
Ibu Eni: Oh ini sumbangan dari saya, semoga bermanfaat (sambil menyodorkan 
beberpa lembar uang)  
 
  
(Rina menjalankan tugasnya dengan baik dan lancar untuk mendapatkan dana. 
Begitu pun dengan Rahmi dan Ainun. Mereka bertiga hanya berjalan 2 jam sudah 
menyelesaikan tugasnya. Namun untuk Rendi walaupun penggalangan dananya 
lancar tapi dia mempunyai masalah Ibunya saat ini butuh uang untuk bayar cicilan 
rentenir. Pikiran Rendi tidak karuan). 
 
Rendi : Apa aku ambil saja dana ini untuk pembayaran rentenir Ibu? Kalau 
aku ambil nanti ketahuan? Begini saja aku siasatin untuk 
mengurangi nominal dari para penggalang dana. 
 
(Siasat Rendi berhasil. Uang penggalangan dana anak yatim piatu diberikan 
kepada Ibunya agar bisa bayar cicilan bank rentenir). 
 
Rina : Alhamdulilah sudah selesai. Kita kumpulkan ke Pak Kiyai sama- 
sama. 
Ainun : Lebih cepat lebih baik. 
 
(Mereka berempat berkumpul di dalam rumah Pak Kiyai). 
 
Rendi : Ini Pak Kiyai dana untuk anak yatim piatu. 
Pak Kiyai : Coba saya lihat (Pak Kiyai memeriksa satu per satu wilayah). 
Pak Kiyai : Seharusnya wilayah selatan banyak dana yang terkumpul tapi 
tumben sedikit. Ini siapa yang bertugas di wilayah selatan? 
Redni : Saya Pak Kiyai. Kurang tahu Pak Kiyai saya menjalankan sesuai 
dengan amanah yang telah terdaftar di lembaran. 
Pak Kiyai : Ya sudah. 
 
(Rendi agak canggung dan keringat dinginnya keluar. Ainun tiba-tiba tumbuh 
perasaan curiga kepada Rendi). 
  
Pak Kiyai : Alhamdulilah dana pas untuk anak yatim piatu. Tinggal 
pelaksanaannya saja. 
 
(Acara santunan anak yatim piatu telah dilaksanakan. Acara berjalan dengan 
lancar. Para penggalang dana hadir untuk mengikuti acara tersebut. Tiba-tiba...) 
 
Pak Kiyai : Ainun, tolong panggilkan Rendi. 
Ainun : Baik Pak Kiyai. 
Ainun : Ren dipanggil Pak Kiyai tuh. Segera! 
 
(Tanpa berfikir panjang Rendi langsung menghadap). 
 
Pak Kiyai : Ren, kamu jujur atas penggalangan dana ini? 
Rendi : iya pak Kiyai. 
Pak Kiyai : Tapi menurut para donator, dana wilayah selatan mereka 
menyumbang banyak dan nominalnya tidak sesuai dengan apa yang 
kamu tulis 
 
(Rendi hanya diam). 
 
Pak Kiyai : Kejujuran itu penting jika ingin dipercaya oleh orang. Jika sudah 
tidak jujur bagaimana orang mempercayai kita. 
Rendi : Ampun Pak Kiyai, ampun saya khilaf uangnya saya ambil sedikit 
untuk pembayaran cicilan rentenir Ibu saya. Ampun Pak Kiyai 
jangan bilang siapa-siapa Pak Kiyai. Akan saya kembalikan 
secepatnya. 
Pak Kiyai : Ingat Rendi, kita harus menjunjung tinggi sebuah kejujuran. Dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan harus sesuai dengan yang diridhai 
Allah Swt. itulah jujur dalam dalam perbuatan yang disertai dengan 
  
niat yan ikhlas. Kalaupun kamu punya masalah, kamu cerita kami. 
mungkin saja kami bisa membantu. 
Rendi : Maafkan saya Pak Kiyai. Ya Allah ampuni hambamu ini… 
Pak Kiyai : Ya sudah, lain kali jangan diulangi lagi. 
   Ini… bapak ada uang sedikit untuk bayar cicilan Ibu kamu (sambil 
menyodorkan beberapa lembar uang kepada Rendi), tapi uang 
sumbangan yang kamu ambil kemarin di kembalikan yaah… karena 
itu adalah hak anak yatim piatu  
Rendi : Baik Pak Kiyai, terima kasih sudah membantu saya. Saya akan 
mengembalikan uang yang saya ambil kemarin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Kontrol) 
Satuan Pendidikan : SMAN 10 Gowa 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester : XI/I 
Program  :MIA 
Materi Pokok  : Hidup Nyaman dengan Perilaku Jujur  
Alokasi Waktu : 2x45 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI): 
KI. 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya 
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, respontif dan pro-aktif) dn 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alarm serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktuan, konseptuan, prodesural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah strak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 
mampu menggunakan metod sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
  
Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S At-Taubah/9: 119. 
C. Indikator Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Mendeskripsikan pengertian jujur 
2. Mendeskripsikan makna jujur dalam kehidupan sehari-hari 
3. Mendeskripsikan hikmah berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
4. Mendeskripsikan macam-macam kejujuran 
5. Mendeskripsikan contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
6. Mengaplikasikan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan pengertian jujur 
2. Menjelaskan makna jujur dalam kehidupan sehari-hari 
3. Menjelaskan hikmah berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
4. Menjelaskan macam-macam kejujuran 
5. Menunjukkan contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
6. Menampilkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
E. Materi Pembelajaran: 
Pentingnya Perilaku Jujur 
Jujur memiliki arti kesesuaian antara apa yang diucapkan atau diperbuat dengan 
kenyataan yang ada. Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan keadaan yang ada, 
dikatakan benar/jujur. Tetapi kalau tidak, di katakana dusta. Allah Swat. 
memerintahkan kepada kita untuk berlaku benar baik dalam perbuatan maupun 
ucapan, sebagaimana firman-Nya: 
  ا َنْيِذلَّاا َاهُّي َآٰ  ي  ّصلا َعَم اُْىنْىُكَو َالله اُْىقَّتا اُْىنَم( َنْيِق ِد911) 
Artinya: 
  
 “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dn 
bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.” (Q.S. At-
Taubah/9:119) 
Kejujuran itu ada pada ucapan, juga ada pada perbuatan, tentu sesuai dengan yang 
ada pada batinnya. 
Macam-macam Perilaku Jujur: 
Menurut tempatnya, jujur itu ada beberapa macam, yaitu 
1. Jujur dalam niat dan kehendak 
2. Jujur dalam ucapan 
3. Jujur dalam perbuatan. 
Hikmah Perilaku Jujur 
Beberapa hikmah yang dapat dipetik dari perilaku jujur, antara lain sebagai 
berikut. 
1. Perasaan enak dan hati tenang 
2. Mendapatkan kemudahan dalam hidupnya 
3. Selamat dari azab dan bahaya 
4. Dijamin masuk surge 
5. Dicintai oleh Allah Swt. dan rasul-Nya. 
F. Metode Pembelajaran: 
1. Pendekatan Scientific 
2. Model Pembelajaran Konvensional 
3. Ceramah 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran 
Slide power point 
2. Alat Pembelajaran 
  
LCD proyektor 
3. Sumber Belajar 
a) Buku Pendidikan Agama Islam 
b) Al-Qur’an dan Terjemahan 
c) Internet 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
Pertemuan I 
No.  Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan: 
 Pendidik membuka proses pembelajaran dengan 
memberi salam dan berdoa 
 Pendidik mengecek kesiapan kelas (absensi, tempat 
duduk, kesediaan Al-Quran, kebersihan dan sarana yang 
dibutuhkan) 
 Pendidik menyampaikan penjelasan tentang tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
 Pendidikn memberikan apersepsi 
 Pendidik melaksanakan tes awal untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan 
disampaikan 
 Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksprorasi, 
mengkomnikasikan serta menyimpulkan. 
10 menit 
2. Kegiatan Inti: 
Mengamati 
 Peserta didik mengamati slide tentang perilaku jujur 
 
  
Menanya 
 Melalui motivasi dari pendidik, peserta didik 
mengajukan pertanyaan tentang materi perilaku jujur 
yang belum dipahami. 
Explorasi 
 Peserta didik mencari informasi tentang pengertian, 
makna dan hikmah perilaku jujur 
 Peserta didik menjelaskan kepada temannya materi 
tentang perilaku jujur 
Asosiasi 
 Pendidik meminta peserta didik untuk menganalisis 
makna dan hikmah hidup jujur 
Komunikasi 
 Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menyampaikan dan menyimpulkan pengertian, makna 
dan hikmah dari perilaku jujur. 
 Pendidik menawarkan kepada siswa untuk bertanya jika 
ada yang kurang jelas terkait materi pelajaran. 
3.  Penutup 
 Pendidik mengkonfirmasi hal-hal yang sudah dipelajari   
 Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
 Pendidik menutup dengan mengucapkan hamdalah dan 
berdoa. 
 
 
Pertemuan II 
  
No.  Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan: 
 Pendidik membuka proses pembelajaran dengan 
memberi salam dan berdoa 
 Pendidik mengecek kesiapan kelas (absensi, tempat 
duduk, kesediaan Al-Quran, kebersihan dan sarana yang 
dibutuhkan) 
 Pendidik menyampaikan penjelasan tentang tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
 Pendidikn memberikan apersepsi 
 Pendidik melaksanakan tes awal untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan 
disampaikan 
 Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksprorasi, 
mengkomnikasikan serta menyimpulkan. 
10 menit 
2. Kegiatan Inti: 
Mengamati 
 Peserta didik mengamati slide tentang macam-macam 
perilaku jujur 
Menanya 
 Melalui motivasi dari pendidik, peserta didik 
mengajukan pertanyaan tentang materi perilaku jujur 
yang belum dipahami. 
Explorasi 
 Peserta didik mencari informasi tentang macam-macam 
 
  
perilaku jujur 
 Peserta didik mengamati contoh perilaku jujur dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Peserta didik menjelaskan materi tentang perilaku jujur 
kepada teman-temannya 
Asosiasi 
 Pendidik meminta peserta didik untuk menganalisis 
macam -macam dan contohperilaku jujur 
Komunikasi 
 Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menyampaikan dan menyimpulkan macam-macaam 
kejujuran dari perilaku jujur. 
 Pendidik menawarkan kepada siswa untuk bertanya jika 
ada yang kurang jelas terkait materi pelajaran. 
3.  Penutup 
 Pendidik mengkonfirmasi hal-hal yang sudah dipelajari   
 Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
 Pendidik menutup dengan mengucapkan hamdalah dan 
berdoa. 
 
 
 
I. Penilaian 
Ranah Kognitif 
Teknik Penilaian: Tes tertulis (pilihan ganda) 
Skor penilaian:  jawaban x 2 
  
 
Ranah Afektif 
 Jika peserta didik tampil sangat percaya diri, sopan santun, saling menghargai, 
maka skornya 100. 
 Jika peserta didik tampil percaya diri, sopan santun, saling menghargai, maka 
skornya 80. 
 Jika peserta didik tampil cukup percaya diri, sopan santun, cukup saling 
menghargai, maka skornya60. 
 Jika peserta didik tampil kurang percaya diri, sopan santun, dan kurang dalam hal 
saling menghargai, maka skornya 50. 
Format Penilaian: 
 
No. Nama Aspek yang dinilai Skor 
Maks. 
Nilai Ketuntasan Tindak 
Lanjut 
1 2 3 T TT R P 
1.           
2.           
Dst.           
 
 
 
Keterangan: 
1: Percaya diri    T: Tuntas 
2: Sopan santun   TT: Tidak Tuntas 
3: Menghormati orang lain  R: Remedial 
     P: Pengayaan 
  
        Gowa,                 2018 
Guru Pamong       Penyusun 
 
............................      …………………… 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah, 
 
 
………………………. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
DOKUMENTASI PENELITIAN 
PBM (Proses Belajar Mengajar) Kelas Eksperimen 
 
 
Peserta didik menyimak penjelasan dari peneliti 
 
 
Peneliti memberikan arahan kepada peserta didik 
 
  
 
Peserta didik memperkenalkan diri sebelum bermain peran 
 
 
Peserta didik sedang bermain peran 
 
Peneliti memberikan lembar angket kepada peserta didik 
 
  
PBM (Proses Belajar Mengajar) Kelas Kontrol 
 
Peserta didik menyimak penjelasan dari peneliti 
 
Antusias peserta didik dalam pembelajaran 
 
Peneliti memberikan lembar angket kepada peserta didik 
  
RIWAYAT HIDUP 
 
 Khairunnisa. Lahir di Balang-balang Kabupaten Gowa 
Sulawesi Selatan, pada tanggal 20 Februari 1997, anak 
pertama dari tiga orang bersaudara sebagai tanda buah 
kasih sayang dari sepasang suami istri Baharuddin dan 
Saharia. Penulis memulai pendidikannya dengan 
memasuki jenjang pendidikan formal di SDI Balang-
balang, Kab. Gowa pada tahun 2002, selama 6 tahun dan selesai pada tahun 2008 
dan melanjutkan pendidikan tingkat menengah pertama di SMPN 3 
Sungguminasa Kab. Gowa dan selesai pada tahun 2011. Pada tahun yang sama 
penulis melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas di SMAN 2 
Sungguminasa Kab. Gowa, selama tiga tahun dan selesai pada tahun 2014. 
Kemudian melanjutkan pendidikan ke Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan mengambil Jurusan Pendidikan 
Agama Islam. 
 Berkat Rahmat Allah SWT dan iringan do’a dari orang tua, keluarga, dan 
rekan-rekan. Perjuangan panjang penulis dalam menempuh pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
pada Jurusan Pendidikan Agama Islam berhasil dengan tersusunnya skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Metode Role Play (Bermain Peran) terhadap 
Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI di 
SMAN 10 Gowa. 
